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MOTTO

“Dan di antara tanda-tanda (kebesaran)-Nya ialah Dia menciptakan pasangan-
pasangan untukmu dari jenismu sendiri, agar kamu cenderung dan merasa tenteram
kepadanya, dan dijadikan-Nya di antaramu rasa kasih dan sayang. Sesungguhnya
pada yang demikian itu benar-benar terdapat tanda-tanda bagi kaum yang berpikir.”

(QS. Ar-Rum: 21)
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ABSTRAK

Triuntari, F (2025). Hubungan Life Satisfaction dengan Kecemasan
Memilih Pasangan Hidup pada Dewasa Awal. Skripsi. Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Pembimbing: Hilda Halida, M.Psi

Kata kunci: /ife satisfaction, kecemasan, memilih pasangan hidup, dewasa awal.
Masa dewasa awal merupakan fase perkembangan krusial yang ditandai
dengan pengambilan keputusan penting, salah satunya dalam memilih pasangan
hidup. Proses ini kerap menimbulkan kecemasan, karena berkaitan dengan
komitmen jangka panjang dan berbagai tuntutan emosional. Salah satu wujud dari

kecemasan tersebut adalah fenomena “marriage is scary”, dimana banyak individu
memilih untuk menunda pernikahan karena merasa belum siap menghadapi
tanggung jawab yang menyertainya. Kecemasan ini dapat dipengaruhi oleh
berbagai faktor, salah satunya adalah /ife satisfaction. Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui tingkat life satisfaction, tingkat kecemasan memilih pasangan hidup,
dan hubungan antara /ife satisfaction dengan kecemasan memilih pasangan hidup
pada dewasa awal.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain
korelasional. Sampel terdiri dari 80 mahasiswa akhir Fakultas Psikologi UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2021 yang diambil menggunakan teknik
purposive sampling. Instrumen yang digunakan adalah skala /ife satisfaction dan
skala kecemasan memilih pasangan hidup.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa sebagian besar responden memiliki
tingkat /ife satisfaction yang tinggi (67,5%) dan tingkat kecemasan yang juga tinggi
(54,5%). Uji hipotesis menggunakan korelasi Pearson menunjukkan adanya
hubungan positif yang signifikan antara life satisfaction dan kecemasan memilih
pasangan hidup dengan nilai signifikansi sebesar 0,009 (p < 0,05) dan koefisien
korelasi sebesar 0,289. Temuan ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi /ife
satisfaction individu, semakin besar pula kecemasan yang dialami dalam memilih
pasangan hidup. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar pemahaman
psikologis mengenai dinamika emosional dewasa awal dalam konteks hubungan
romantis.
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ABSTRACT

Triuntari, F. (2025). The Relationship Between Life Satisfaction and Anxiety
in Choosing a Life Partner Among Young Adults. Thesis, Faculty of Psychology,
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang.

Advisor: Hilda Halida, M.Psi

Keywords: life satisfaction, anxiety, choosing a life partner, early adulthood.
Early adulthood is a crucial developmental phase characterized by making
important decisions, one of which is choosing a life partner. This process often

triggers anxiety, as it involves long-term commitment and various emotional
demands. One manifestation of this anxiety is the "marriage is scary" phenomenon,

where many individuals choose to postpone marriage because they feel unprepared
to face its responsibilities. This anxiety can be influenced by various factors, one of
which is life satisfaction. This study aims to examine the levels of life satisfaction,

anxiety in choosing a life partner, and the relationship between life satisfaction and
anxiety in choosing a life partner among individuals in early adulthood.

This research uses a quantitative approach with a correlational design. The
sample consists of 80 final-year students from the Faculty of Psychology, UIN
Maulana Malik Ibrahim Malang, class of 2021, selected using purposive sampling.
The instruments used were the life satisfaction scale and the anxiety in choosing a
life partner scale.

Data analysis results show that most respondents have a high level of life
satisfaction (67.5%) and also a high level of anxiety (54.5%). Hypothesis testing
using Pearson correlation revealed a significant positive relationship between life
satisfaction and anxiety in choosing a life partner, with a significance value of
0.009 (p < 0.05) and a correlation coefficient of 0.289. These findings indicate that
the higher an individual's life satisfaction, the greater the anxiety experienced in
choosing a life partner. This study is expected to contribute to the psychological
understanding of emotional dynamics in early adulthood within the context of
romantic relationships.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Sepanjang hidupnya, setiap individu akan melalui beberapa tahapan
perkembangan. Dalam hal ini, individu dihadapkan oleh berbagai tugas
perkembangan yang harus dipenuhi pada setiap fase kehidupannya. Fase
dewasa awal menjadi tahapan krusial dalam perkembangan individu,
dimana individu harus dapat memutuskan pilihan yang sesuai dengan
prinsipnya dan bersifat jangka panjang untuk mempersiapkan masa depan
(Maryati & Rezania, 2018).

Menurut Erikson, fase dewasa awal ini dikenal sebagai tahap
intimacy vs isolation yang pada tugas utama perkembangan menekankan
pentingnya membangun hubungan intim atau ikatan emosional dengan
lawan jenis. Pada fase ini, salah satu keputusan yang paling signifikan
adalah pemilihan pasangan hidup. Santrock (2002) berpendapat bahwa
dewasa awal mencakup individu berusia 20 hingga 40 tahun, periode
dimana individu sering kali menghadapi tekanan untuk menjalin hubungan
romantis yang serius, seperti pemilihan pasangan hidup. Namun, dinamika
sosial yang semakin kompleks dan berbagai faktor eksternal saat ini
mempengaruhi cara individu dalam menghadapi komitmen jangka panjang.

Dilansir dari Liputan6.com, tren marriage is scary yang semakin

marak di kalangan generasi muda, khususnya mereka yang memasuki usia



20 tahun ke atas, mencerminkan ketakutan dan kecemasan terkait komitmen
dalam pernikahan, terutama dalam memilih pasangan hidup (Miranti,
2024). Ketakutan ini diperparah oleh perdebatan tentang peran gender
dalam rumah tangga dan ekspektasi tinggi terhadap kehidupan pernikahan
yang ideal dalam menanggapi kasus perceraian di Indonesia (Syahputra,
2024). Banyak individu merasa takut jika hubungan mereka di masa depan
berujung pada perceraian, yang sering kali dianggap sebagai kegagalan
besar dalam pernikahan (Dhona, 2024).

Tren marriage is scary ini semakin dipicu oleh meningkatnya angka
perceraian dan ketidakpastian mengenai masa depan hubungan (Syahputra,
2024). Data Badan Pusat Statistik (BPS) menunjukkan adanya penurunan
jumlah pasangan bercerai di Indonesia pada tahun 2023, yakni sebanyak
463.654 kasus. Angka ini lebih rendah 10,2% dibandingkan tahun
sebelumnya yang mencapai 516.344 kasus.

Meskipun terjadi penurunan, angka ini masih tetap tinggi dan
menunjukkan bahwa perceraian menjadi salah satu solusi yang diambil oleh
banyak pasangan di Indonesia ketika menghadapi masalah dalam
pernikahan. Hal ini sejalan dengan penelitian dari Puslitbang Kementerian
Agama RI (2020) yang menunjukkan bahwa perceraian sering kali dianggap
sebagai jalan keluar karena minimnya keterampilan menyelesaikan konflik,
komunikasi buruk, dan perbedaan ekspektasi terhadap pernikahan.

Akibatnya, banyak individu di fase dewasa awal merasa terjebak

antara keinginan untuk menjalin hubungan intim dan ketakutan akan



konsekuensi dari pernikahan yang kemudian mempengaruhi keputusan
mereka dalam memilih pasangan hidup. Berdasarkan kasus tersebut,
memilih pasangan hidup menjadi permasalahan yang paling banyak dialami
oleh kalangan dewasa awal karena mampu memunculkan kecemasan.
Sejalan dengan hasil penelitian bahwa kecemasan memilih pasangan
menciptakan keadaan yang sulit dalam pengambilan keputusan, sehingga
harapan untuk menemukan pasangan yang ideal berseberangan dengan
kekhawatiran akan risiko dan ketidakpastian serta dapat menimbulkan
kecemasan (Penalun, 2022).

Calhoun dan Acocella (1990) menjelaskan bahwa kecemasan
merupakan perasaan takut yang dapat bersifat realistis atau tidak realistis
dan disertai dengan peningkatan terhadap reaksi jiwa. Reaksi ini
ditunjukkan dalam bentuk perasaan, pikiran, maupun fisik yang dapat
mengganggu dan mengubah cara individu dalam menghadapi berbagai
situasi. Dalam hal ini, kecemasan diartikan sebagai suatu kondisi psikologis
yang ditandai oleh perasaan khawatir yang intens dan sering kali tidak
beralasan, yang dapat mengganggu aktivitas sehari - hari serta
menyebabkan berbagai gejala fisik.

Sejalan dengan yang dikatakan oleh Clark & Beck (2012) bahwa
kecemasan adalah respons emosional yang kompleks, dimana hal ini
muncul ketika individu menginterpretasikan situasi sebagai ancaman,
bahkan jika ancaman tersebut tidak nyata atau berlebihan. Kondisi ini sering

kali disertai dengan gejala fisik seperti jantung berdebar, keringat dingin,



dan otot tegang, serta mendorong individu untuk menghindari situasi yang
memicu kecemasan.

Menurut Davison et al. (2006), setiap individu memiliki tingkat
dan respons yang berbeda - beda terhadap kecemasan. Individu dengan
kecemasan tinggi menunjukkan respons yang cenderung merugikan diri
sendiri seperti kesulitan mengambil keputusan, mudah curiga, dan gejala -
gejala lainnya, dimana hal tersebut jelas akan mengganggu kesejahteraan
individu dalam berbagai aspek kehidupan.

Berdasarkan pra penelitian yang disebarkan dengan google
formulir melalui pertanyaan terbuka pada tiga mahasiswa semester akhir
Fakultas Psikologi di Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang angkatan 2021 yang bersedia dan memenuhi kriteria khusus untuk
mengetahui faktor -faktor yang mempengaruhi dan mewakili responden lain
merasa cemas dalam memilih pasangan hidup di masa depan. Validasi
jawaban subjek pada pra-penelitian dilakukan dengan membandingkan
kesamaan pola jawaban antar subjek serta mencocokkannya dengan teori
atau hasil penelitian sebelumnya yang relevan. Pertanyaan terbuka dalam
pra-penelitian dirancang secara eksploratif untuk memastikan bahwa
pertanyaan tersebut sesuai dengan tujuan dan konteks penelitian.

Hasil dari pra-penelitiannya yaitu pada Mahasiswa A merasa
cemas ketika pasangan tidak memberi komunikasi yang memadai, seperti
lambat atau singkat dalam membalas pesan. Hal ini menimbulkan keraguan

tentang keseriusan pasangan dan mengganggu ketenangan pikiran.



Sebagaimana yang diterangkan oleh Mahasiswa A sebagai berikut:

"Kalau mikirin soal hubungan serius, saya jadi lebih banyak
nanya ke diri sendiri. Misalnya, temen-temen termasuk saya lagi
deket sama seseorang, sering cek pesan atau telepon pacar,
nunggu-nunggu dia ngontak duluan. Terus, kalau ada sedikit aja
tanda-tanda dia nggak merespon dengan baik, entah slow respon
atau jawab singkat dan nggak ngenakin, kita langsung mikir yang
aneh-aneh, kayak 'apakah dia ini bener-bener serius atau cuma
main-main?' Itu bikin saya dan temen-temen saya yang berada di
posisi yang sama jadi nggak tenang, suka jadi mikirin hal-hal yang
nggak penting, pusing.” (Mahasiswa A, 9 November 2024).

Di sisi lain, Mahasiswa B cenderung menghindari pembicaraan
tentang komitmen jangka panjang. Ditunjukkan bahwa dirinya merasa
cemas jika ada masalah dalam hubungan dan sering menarik diri, takut
masalah tersebut berkembang menjadi lebih besar.

Sebagaimana yang dikatakan:

"Saya sering nunda-nunda kalau harus mikirin hubungan
serius. Misalnya, kalau ada yang ngajak ngobrol soal masa
depan atau komitmen, saya langsung jadi sedikit nggak nyaman.
Waktu pacaran, saya tuh sering banget melamun atau kayak
‘aduh, hubungan ini bakal kemana ya arahnya?’ Jadi, setiap kali
pacar ngajak ngomong soal masa depan, saya jadi bilang, ‘ya
udah nanti aja, kita lihat dulu’. Akhirnya, sering banget saya
malah menjauh atau ngurung diri kalau ada masalah sama dia,
takut kalau masalah itu jadi dibesar-besarkan. Kalau ada sedikit
masalah, saya langsung ngerasa cemas, takut hubungan ini jadi
berantakan.” (Mahasiswa B, 9 November 2024).

Sementara Mahasiswa C mengungkapkan trauma dari pengalaman
masa lalunya dengan pasangan yang tidak setia, yang membuatnya kesulitan
untuk mempercayai orang lain dan menghindari hubungan yang melibatkan

komitmen serius.



Sebagaimana yang dijelaskan:

"Jujur aja, saya jadi sangat berhati-hati untuk mulai hubungan
lagi setelah pengalaman pacaran dulu. Waktu itu saya pacaran
dengan seseorang yang ternyata selingkuh dan kalau lagi posisinya
dia salah tapi nggak mau disalahin, itu bikin saya bener-bener
trauma. Sejak itu, saya jadi sering mikir, apa saya bisa percaya orang
lagi? Makanya saya sering menghindar dari pacaran lagi. Belum bisa
mikirin  komitmen, apalagi yang sifatnya jangka panjang.”
(Mahasiswa C, 9 November 2024)

Sehingga dari hasil pra-penelitian tersebut, ditemukan bahwa
kecemasan dalam memilih pasangan pada individu dewasa awal
dipengaruhi oleh beberapa faktor utama. Pertama, ketidakpastian dalam
komunikasi menjadi pemicu munculnya rasa cemas, seperti yang dialami
Mahasiswa A yang merasa terganggu ketika pasangan memberi respons
yang lambat atau singkat, sehingga menimbulkan keraguan terhadap
keseriusan hubungan. Kedua, ketakutan terhadap komitmen jangka panjang
juga menjadi penyebab, sebagaimana diungkapkan Mahasiswa B yang
cenderung menghindari pembicaraan soal masa depan karena khawatir akan
konflik yang berlarut - larut.

Ketiga, pengalaman traumatis di masa lalu, seperti yang dialami
Mahasiswa C akibat diselingkuhi, menimbulkan ketidakpercayaan terhadap
orang lain dan membuatnya enggan terlibat dalam hubungan serius. Ketiga
faktor tersebut menunjukkan bahwa kecemasan dalam memilih pasangan
tidak hanya bersumber dari hubungan interpersonal semata, tetapi juga

mencerminkan kondisi psikologis internal individu. Dalam hal ini,

kecemasan tersebut sangat mungkin dipengaruhi oleh sejauh mana individu



merasa puas dengan kehidupannya secara keseluruhan. Faktor - faktor ini
mempengaruhi cara mereka menjalin hubungan dan membuat mereka ragu
untuk melangkah ke hubungan yang lebih serius di masa depan.

Salah satu faktor yang memengaruhi adalah [ife satisfaction.
Menurut Frisch (2006) life satisfaction adalah ukuran subjektif individu
terhadap [life satisfaction dilihat berdasarkan prioritas akan kebutuhan,
tujuan, dan harapan mengenai diri sendiri yang ingin dipenuhi sepanjang
hidupnya. Dalam hal ini, kepuasan yang tinggi terhadap kehidupan akan
mendorong keyakinan yang kuat, sikap optimis, perilaku prososial,
kesejahteraan fisik dan psikis, serta kemampuan untuk mengelola stres
dengan baik. Secara keseluruhan, life satisfaction dievaluasi berdasarkan
pengalaman masa lalu, keadaan saat ini, dan harapan masa depan, namun
umumnya merujuk pada tingkat kepuasan terhadap pencapaian yang telah
diraih saat ini (Dubey & Agarwal, 2007).

Diener dan Ryan (2009) mengemukakan bahwa life satisfaction
merupakan suatu proses evaluasi atau penilaian terhadap kehidupan pribadi
mengenai seberapa baik dan memuaskan kehidupan individu itu sendiri
secara keseluruhan. Lebih lanjut, beberapa dimensi life satisfaction ini
mencakup keinginan untuk mengubah kehidupan, kepuasan terhadap
kehidupan saat ini, kepuasan di masa lalu, kepuasan terhadap kehidupan di
masa depan, serta penilaian orang lain terhadap kehidupan individu (Diener
& Ryan, 2009). Dengan memahami hal - hal tersebut mengindikasikan

bahwa life satisfaction memiliki peran penting dalam mempengaruhi



berbagai aspek kehidupan individu, termasuk dalam konteks hubungan
interpersonal seperti pemilihan pasangan (Wisnuwardhani & Fatmawati,
2012).

Dari penjelasan tersebut, life satisfaction memiliki korelasi dengan
perasaan cemas dalam memilih pasangan dan keputusan menjalin hubungan
berdasarkan tingkat kepuasan yang dimiliki. Salah satu mahasiswa
menyoroti jawaban serupa dengan responden lain. Sebagaimana yang
dijelaskan oleh Mahasiswa B yaitu:

"Hidup saya sekarang sih oke oke aja. Saya senang bisa
fokus ke kuliah, bisa ikut kegiatan yang saya suka, mengikuti
organisasi, freelance, dan masih ada banyak waktu buat
nongkrong sama teman-teman. Saya merasa cukup dihargai di
lingkungan saya dan cukup bahagia dengan hidup saya, meskipun
kadang cemas soal hubungan yang pernah saya jalani termasuk
gimana ke depannya apakah masih bisa sama dia atau gimana
kalau nggak sama dia." (Mahasiswa B, 9 November 2024).

Mahasiswa B menyoroti hubungan life satisfaction dan kecemasan
memilih pasangan bahwa meskipun merasa puas dalam aspek kehidupan
lainnya, berpikir tentang ketidakpastian masa depan hubungan dan
kemungkinan memilih pasangan yang salah tetap menjadi sumber
kecemasan. Sejalan dengan penelitian dari Faradiana & Mubarok (2022)
menyebutkan bahwa ada berbagai faktor yang menyebabkan kecemasan
dalam menjalin hubungan dengan lawan jenis, salah satunya pola pikir
negatif yang dimiliki oleh individu di usia dewasa awal, seperti kurangnya

rasa percaya diri, ketakutan akan penolakan, serta kekhawatiran akan

disakiti maupun ditinggalkan, dan lain sebagainya.



Seperti yang telah dijelaskan sebelumnya, membangun hubungan
intim atau ikatan emosional dengan lawan jenis sangatlah diperlukan
sebagai pemenuhan tugas utama perkembangan pada fase dewasa awal.
Pada dewasa awal, fase kehidupan ini sering kali ditandai oleh pencarian
pasangan dan membangun hubungan intim atau komitmen yang bersifat
jangka panjang. Proses ini tidak hanya dipengaruhi oleh faktor - faktor
pribadi, tetapi juga oleh tingkat life satisfaction individu yang dapat
berperan sebagai landasan untuk membuat keputusan yang sehat dan
memuaskan dalam memilih pasangan (Evans, et al., 2023). Perbedaan /ife
satisfaction yang dimiliki oleh setiap individu inilah yang membuat
kalangan dewasa awal berpotensi mengalami kekhawatiran dan keraguan
dalam memilih pasangan hidupnya karena pada usia dewasa awal, individu
memilih pasangan hidup berdasarkan sejauh mana mereka mampu
membentuk persepsi yang baik agar tercapai kepuasan dalam hidupnya.

Penelitian yang telah dilakukan Nurdianti et al. (2024) menjelaskan
bahwa setiap individu memiliki faktor subjektif yang mempengaruhi tingkat
kecemasan dan hal inilah yang membedakan individu tersebut dengan orang
lain, seperti cara individu dalam menilai kehidupannya, memahami apa
yang menjadi kekuatan dan kelemahan, serta memandang sikap dan respons
orang lain termasuk lingkungan sekitar, dimana hal tersebut sangat
mempengaruhi tingkat kecemasan yang dialami terutama pada dewasa awal

dalam memilih pasangan hidup. Menurut Diener, et al. (1999), salah satu
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hal yang akan mempengaruhi tinggi rendahnya kecemasan individu adalah
life satisfaction.

Penelitian dari Paschali dan Tsitsas (2010) menunjukkan bahwa
kecemasan memiliki hubungan negatif yang signifikan dengan [ife
satisfaction. Mahasiswa yang memiliki skor kecemasan yang rendah
tercatat memiliki tingkat /life satisfaction yang lebih tinggi dibandingkan
dengan mereka yang memiliki skor kecemasan tinggi. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa semakin tinggi kecemasan seseorang, maka semakin
rendah tingkat life satisfaction-nya, termasuk dalam konteks mahasiswa
dewasa awal yang sedang menghadapi tantangan memilih pasangan hidup.

Dari penelitian ini dapat dilihat bahwa penelitian yang
bersifat korelasional, tidak berupaya menentukan hubungan kausal (sebab-
akibat) secara mutlak, melainkan hanya mengamati hubungan atau
keterkaitan antar variabel. Dalam konteks ini, baik kecemasan maupun /life
satisfaction dapat berperan sebagai variabel X maupun Y, tergantung pada
sudut pandang teoritis dan fokus analisis peneliti. Penelitian dari Paschali
dan Tsitsas (2010), memang menunjukkan bahwa kecemasan memiliki
hubungan negatif dengan life satisfaction, namun hal ini tidak serta-merta
menetapkan kecemasan sebagai variabel bebas.

Dalam pendekatan korelasional, arah hubungan tidak sepenting
kekuatan dan arah korelasinya itu sendiri. Menurut Cohen, et al. (2003),
dalam penelitian korelasi, kedua variabel diperlakukan secara setara karena

tidak ada manipulasi terhadap variabel bebas seperti dalam eksperimen.
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Oleh karena itu, penempatan /ife satisfaction sebagai variabel bebas (X) dan
kecemasan sebagai variabel terikat (Y) masih dapat diterima secara
metodologis, selama ada landasan teoritis yang mendukung kerangka
tersebut.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Leach dan Butterworth
(2020), yang mengungkapkan bahwa individu dewasa awal yang
mengalami kecemasan memiliki kemungkinan lebih besar untuk mengalami
penurunan kualitas hubungan romantis di masa depan, ditandai dengan
rendahnya dukungan pasangan dan tingginya konflik dalam hubungan.
Hasil ini menunjukkan bahwa kecemasan yang dialami pada masa dewasa
awal tidak hanya berdampak pada kesehatan mental individu, tetapi juga
mempengaruhi kemampuan membentuk dan mempertahankan hubungan
romantis yang memuaskan, yang pada akhirnya dapat berdampak pada
rendahnya tingkat /ife satisfaction. Dengan demikian, kecemasan memiliki
hubungan penting yang menjadi salah satu aspek utama dalam [ife
satisfaction pada dewasa awal.

Nadira & Zarfiel (dalam Mutiara, 2023) menjelaskan bahwa
mahasiswa sering mengalami ketidakpastian mengenai apa yang akan
dihadapi setelah lulus dari Perguruan Tinggi sehingga dapat menimbulkan
kecemasan. Hal ini sejalan dengan Nurdianti et al. (2024) faktor subjektif
yakni life satisfaction terkait bagaimana cara mereka menilai kehidupannya,
memahami apa yang menjadi kekuatan dan kelemahan, serta memandang

sikap dan respons orang lain termasuk lingkungan sekitar yang dimiliki oleh
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setiap individu sangat mempengaruhi kecemasan terhadap permasalahan
yang akan dihadapi, salah satunya pemilihan pasangan.

Berdasarkan pemaparan yang telah dijelaskan di atas, maka
peneliti ingin mengkaji mengenai /ife satisfaction dan hubungannya dengan
kecemasan individu dalam memilih pasangan hidup, utamanya pada usia
dewasa awal. Pemilihan mahasiswa Psikologi tingkat akhir di Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2021 sebagai subjek
penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka secara psikologis
berada pada fase dewasa awal dan sedang dalam proses atau waktu untuk
pengambilan keputusan jangka panjang seperti hubungan dan pernikahan.

Pemilihan Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana
Malik Ibrahim Malang sebagai tempat penelitian juga dikarenakan belum
ditemukannya penelitian yang secara khusus menggunakan mahasiswa aktif
program S1 Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang sebagai subjek penelitian dalam konteks /ife satisfaction
dan kecemasan dalam memilih pasangan pada dewasa awal. Selain itu,
lokasi Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim
Malang yang mudah dijangkau oleh peneliti mendukung kelancaran proses
penelitian. Faktor ini memungkinkan pelaksanaan penelitian dilakukan
secara efektif dan efisien, baik dari segi waktu maupun sumber daya.

Penelitian ini penting dan mendesak dilakukan karena
meningkatnya fenomena kecemasan dalam memilih pasangan hidup,

khususnya pada generasi muda yang menghadapi tekanan sosial dan konflik
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nilai terhadap komitmen. Selain itu, penelitian ini memiliki keterbaruan
yaitu secara spesifik mengkaji hubungan antara life satisfaction dan
kecemasan memilih pasangan dalam konteks mahasiswa Indonesia dari
fakultas psikologi, yang belum banyak dieksplorasi pada penelitian
sebelumnya.

Berdasarkan fenomena dan data yang telah peneliti paparkan di
atas menjadikan penelitian ini menarik untuk dibahas dan dikaji
menggunakan prediktor terkini seperti life satisfaction yang dihubungkan
dengan kecemasan memilih pasangan hidup di fase dewasa awal. Lebih
spesifik lagi kepada mahasiswa semester akhir Fakultas Psikologi
Universitas Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2021
yang memiliki tingkat kecemasan dengan life satisfaction yang berbeda.
Selain itu dari fenomena dan perolehan data awal yang telah dipaparkan
oleh peneliti bahwa peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan
judul “Hubungan Life Satisfaction dengan Kecemasan Memilih

Pasangan Hidup pada Dewasa Awal.”

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan oleh peneliti, maka
rumusan masalah yang dapat disimpulkan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat /ife satisfaction pada dewasa awal?
2. Bagaimana tingkat kecemasan memilih pasangan hidup pada dewasa

awal?
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3. Bagaimana hubungan [ife satisfaction dengan kecemasan dalam

memilih pasangan hidup pada dewasa awal?

C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan dari penelitian
ini adalah sebagai berikut:
1. Mengetahui secara empiris tingkat /ife satisfaction pada dewasa awal.
2. Mengetahui secara empiris tingkat kecemasan memilih pasangan hidup
pada dewasa awal.
3. Mengetahui secara empiris hubungan /ife satisfaction dengan

kecemasan dalam memilih pasangan hidup pada dewasa awal.

D. Manfaat Penelitian

Hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti diharapkan dapat
memberikan manfaat, diantaranya sebagai berikut:

1. Manfaat Teoritis
a. Temuan dari penelitian ini dapat memberikan kontribusi dan
menambah pengetahuan, khususnya dalam bidang Psikologi di masa
depan terkait dengan kecemasan yang dialami oleh kalangan dewasa
awal, utamanya mahasiswa Psikologi Universitas Islam Negeri

Maulana Malik Ibrahim Malang.
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b. Temuan dari penelitian ini juga dapat memberikan manfaat dan
menambah wawasan mengenai hubungan life satisfaction dengan
kecemasan memilih pasangan hidup pada dewasa awal.

2. Manfaat Praktis

a. Bagi instansi pendidikan, temuan dari penelitian ini dapat digunakan
sebagai bahan ajar atau evaluasi untuk memahami hubungan /ife
satisfaction dengan kecemasan memilih pasangan hidup pada
dewasa awal.

b. Bagi mahasiswa, temuan dari penelitian ini dapat berfungsi sebagai
sumber tambahan wawasan dalam memilih pasangan hidup yang
dapat membantu berpikir secara rasional dan matang dalam
menentukan karakteristik calon pasangan, serta meminimalisir
risiko terjadinya kesalahan dalam memilih pasangan di masa depan.

c. Bagi peneliti, temuan dari penelitian ini diharapkan dapat menjadi
sumber rujukan untuk penelitian selanjutnya dan memberikan

landasan dalam menerapkan teori - teori yang telah ada.
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KAJIAN TEORI

A. Life Satisfaction

1.

Definisi Life Satisfaction

Menurut Frisch (2006) life satisfaction adalah ukuran subjektif
individu terhadap life satisfaction dilihat berdasarkan prioritas akan
kebutuhan, tujuan, dan harapan mengenai diri sendiri yang ingin
dipenuhi sepanjang hidupnya. Dalam hal ini, kepuasan yang tinggi
terhadap kehidupan akan mendorong keyakinan yang kuat, sikap
optimis, perilaku prososial, kesejahteraan fisik dan psikis, serta
kemampuan untuk mengelola stres dengan baik. Secara keseluruhan,
life satisfaction dievaluasi berdasarkan pengalaman masa lalu, keadaan
saat ini, dan harapan masa depan, namun umumnya merujuk pada
tingkat kepuasan terhadap pencapaian yang telah diraih saat ini (Dubey
& Agarwal, 2007).

Diener dan Biswas-Diener (2008) mengemukakan bahwa [ife
satisfaction merupakan suatu proses evaluasi atau penilaian terhadap
kehidupan pribadi mengenai seberapa baik dan memuaskan kehidupan
individu itu sendiri secara keseluruhan. Lebih lanjut, beberapa dimensi
life satisfaction ini mencakup keinginan untuk mengubah kehidupan,
kepuasan terhadap kehidupan saat ini, kepuasan di masa lalu, kepuasan

terhadap kehidupan di masa depan, serta penilaian orang lain terhadap
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kehidupan individu. Dengan memahami hal - hal tersebut
mengindikasikan bahwa life satisfaction memiliki peran penting dalam
mempengaruhi berbagai aspek kehidupan individu, termasuk dalam
konteks hubungan interpersonal (Wisnuwardhani & Fatmawati, 2012).
Dari beberapa definisi life satisfaction menurut para ahli di
atas, maka dapat disimpulkan bahwa life satisfaction adalah penilaian
yang dapat membentuk persepsi individu mengenai kehidupannya
secara keseluruhan serta mempengaruhi kepuasan dan harapan hidup,
termasuk hubungannya dengan orang lain.
. Dimensi Life Satisfaction
Menurut Diener dan Biswas-Diener (2008) sebagaimana
dikutip dalam Wahyuni dan Maulida (2019) mengemukakan bahwa
terdapat lima aspek dari life satisfaction, yaitu:
a. Keinginan untuk Mengubah Kehidupan
Dimensi ini mencerminkan motivasi individu untuk
mencari perubahan atau pengalaman baru dalam hidupnya. Hal ini
meliputi hasrat untuk mengeksplorasi peluang baru, mencoba hal-
hal baru, dan mengubah keadaan yang ada. Individu yang memiliki
keinginan tinggi untuk mengubah kehidupan cenderung berorientasi
pada masa depan yang kuat, dengan motivasi untuk berkembang dan
memperbaiki aspek - aspek tertentu dalam kehidupan individu.
Keinginan ini sering kali berkaitan dengan pencarian tujuan hidup

dan pencapaian potensi pribadi.
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b. Kepuasan terhadap Kehidupan Saat Ini
Dimensi ini berkaitan dengan tingkat kebahagiaan yang
dirasakan individu terhadap kehidupannya pada saat ini. Hal ini
mencakup tingkat kepuasan terhadap kondisi hidup individu sehari-
hari, seperti pekerjaan, kesejahteraan fisik, dan kualitas hubungan
sosial. Individu yang merasa puas dengan kehidupannya saat ini
umumnya merasakan kebahagiaan dalam menjalani rutinitas harian
dan memiliki hubungan sosial yang mendukung, baik dengan
keluarga, teman, rekan kerja, maupun pasangan.
c. Kepuasan terhadap Kehidupan di Masa Lalu
Dimensi ini mengacu pada bagaimana individu menilai
pengalaman hidupnya di masa lalu. Hal ini melibatkan persepsi
individu terhadap keputusan dan peristiwa yang telah terjadi, serta
tingkat penyesalan atau rasa puas dengan apa yang telah dicapai.
Individu yang merasa puas dengan kehidupan masa lalunya biasanya
memiliki pandangan yang positif terhadap perjalanan hidupnya,
meskipun terdapat tantangan atau kesalahan yang mungkin telah
terjadi di masa lalu.
d. Kepuasan terhadap Kehidupan di Masa Depan
Dimensi ini berfokus pada harapan dan rencana individu
untuk masa depan. Hal ini meliputi sejauh mana individu memiliki
tujuan yang jelas dan terencana untuk kehidupannya, serta tingkat

kekhawatiran yang dirasakan terkait dengan masa depan tersebut.
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Individu yang memiliki rencana hidup yang jelas cenderung merasa
optimis dan percaya diri dalam menghadapi tantangan masa depan,
sementara individu yang cemas tentang masa depan mungkin
merasa tidak yakin atau khawatir tentang pencapaiannya.
e. Penilaian Orang Lain terhadap Kehidupan Individu
Dimensi ini mengukur bagaimana individu merasa dihargai
atau diapresiasi oleh orang lain. Hal ini dapat berupa persepsi
individu terhadap dukungan emosional yang diterima dari orang
lain, seperti keluarga, teman, rekan kerja, dan pasangan. Apresiasi
dan pengakuan dari orang lain dapat memperkuat rasa percaya diri
dan kesejahteraan individu, karena perasaan didukung dan diterima
oleh orang lain memberikan rasa aman dan memperkuat /ife
satisfaction.
3. Life Satisfaction dalam Perspektif Islam
Dalam pandangan Islam, life satisfaction dapat diidentikkan
dengan sikap syukur, yakni menerima segala ketentuan Allah dengan
hati yang lapang, penuh keikhlasan, dan kesadaran bahwa setiap nikmat
maupun ujian adalah bagian dari rahmat-Nya (Lestari, 2021). Menurut
Ayun, et al. (2025), syukur bukan hanya ungkapan lisan semata,
melainkan mencerminkan penerimaan batin atas segala pemberian
Allah, tanpa mengeluh atau merasa iri terhadap kehidupan orang lain.
Individu yang bersyukur tidak menggantungkan kebahagiaannya pada

jumlah harta atau keberhasilan duniawi, melainkan pada hubungan
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yang dekat dengan Allah dan pemahaman bahwa apa pun yang terjadi
adalah yang terbaik menurut hikmah-Nya. Sikap syukur ini sangat
berpengaruh dalam membentuk life satisfaction yang stabil dan

mendalam. Dalam Al-Qur’an, Allah SWT berfirman:

088 Y3 5% 5 240 5K

"Maka ingatlah Aku, niscaya Aku akan mengingatmu. Bersyukurlah
kepada-Ku dan janganlah kamu mengingkari (nikmat-Ku)." (QS. Al-
Baqarah: 152).

Ayat ini menjadi dasar bahwa bersyukur bukan hanya
dianjurkan, tetapi merupakan bentuk penghambaan yang diperintahkan
secara langsung. Tafsir dari Kementerian Agama Republik Indonesia
menjelaskan bahwa seruan untuk bersyukur tidak hanya berlaku pada
saat menerima nikmat, tetapi juga ketika menghadapi ujian. Baik
kesenangan maupun kesulitan adalah cara Allah menguji dan
mendekatkan hamba-Nya kepada-Nya. Keutamaan syukur sebagai
kunci life satisfaction juga ditegaskan oleh Rasulullah SAW dalam
sabdanya: "Sesungguhnya Allah ridha kepada seorang hamba yang
memakan makanan lalu bersyukur kepada-Nya, atau meminum
minuman lalu bersyukur kepada-Nya." (HR. Muslim).

Hadis ini menunjukkan bahwa bahkan dalam hal - hal kecil
seperti makan dan minum, jika disertai rasa syukur, dapat
mendatangkan keridhaan Allah. Hal ini memperkuat pandangan bahwa

dalam Islam, /ife satisfaction bukan berasal dari akumulasi kenikmatan
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dunia, tetapi dari kemampuan menghargai dan bersyukur atas hal - hal
yang sudah dimiliki, sekecil apa pun itu (Suminta & Ghufron, 2018).

Menurut Wantini dan Yakup (2023), life satisfaction juga
didukung oleh nilai gana’ah, yaitu merasa cukup dengan rezeki yang
diberikan Allah. Nabi Muhammad SAW bersabda, “Bukanlah
kekayaan itu karena banyaknya harta, tetapi kekayaan sejati adalah
kekayaan jiwa.” (HR. Bukhari dan Muslim). Seseorang yang
memiliki gana’ah akan terhindar dari ambisi berlebihan yang justru
sering menjadi sumber ketidakpuasan dan kecemasan. Oleh karena itu,
dalam Islam, life satisfaction adalah hasil dari perpaduan antara
keimanan, syukur, dan keyakinan bahwa Allah mengetahui segala
kebutuhan hamba-Nya lebih daripada hamba itu sendiri.

Dengan demikian, konsep [life satisfaction dalam Islam
bersifat holistik dan spiritual, yang bukan hanya menyentuh aspek
psikologis, tetapi juga memperkuat dimensi keimanan. Kepuasan
tersebut akan mengakar kuat dalam diri apabila seorang Muslim mampu
melihat kehidupan dengan kacamata tauhid, menyadari bahwa setiap
hal yang ia miliki adalah amanah dan bahwa segala hal terjadi dengan

izin Allah SWT yang Maha Bijaksana.
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B. Kecemasan

1. Definisi Kecemasan

Calhoun dan Acocella (1990) menjelaskan bahwa kecemasan
merupakan perasaan takut yang dapat bersifat realistis atau tidak
realistis dan disertai dengan peningkatan terhadap reaksi jiwa. Reaksi
ini ditunjukkan dalam bentuk perasaan, pikiran, maupun fisik yang
dapat mengganggu dan mengubah cara individu dalam menghadapi
berbagai situasi. Dalam hal ini, kecemasan diartikan sebagai suatu
kondisi psikologis yang ditandai oleh perasaan khawatir yang intens
dan sering kali tidak beralasan, yang dapat mengganggu aktivitas
sehari-hari serta menyebabkan berbagai gejala fisik.

Menurut Clark & Beck (2012), kecemasan adalah respons
emosional yang kompleks, dimana hal ini muncul ketika individu
menginterpretasikan situasi sebagai ancaman, bahkan jika ancaman
tersebut tidak nyata atau berlebihan. Kondisi ini sering kali disertai
dengan gejala fisik seperti jantung berdebar, keringat dingin, dan otot
tegang, serta mendorong individu untuk menghindari situasi yang
memicu kecemasan.

Yusuf (2015) menyatakan bahwa kecemasan dapat diartikan
sebagai perasaan ketidakberdayaan neurotik, rasa tidak aman,
ketidakmatangan, dan kelemahan dalam menghadapi tuntutan dari

lingkungan. Kecemasan ini ditandai oleh ketakutan yang tidak
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memiliki objek atau alasan yang jelas, serta perasaan tidak nyaman
dan keyakinan bahwa sesuatu yang buruk akan menimpa dirinya.
Dari beberapa definisi kecemasan menurut para ahli di atas,
maka dapat disimpulkan bahwa kecemasan adalah respon emosional
yang kompleks terhadap ancaman yang dirasakan, baik ancaman yang
tanpa sebab atau dapat diidentifikasi penyebabnya, dimana kecemasan
ini tidak hanya melibatkan perasaan takut, tetapi juga khawatir dan
ketidaknyamanan serta perubahan psikis maupun fisik yang dapat
mengganggu kehidupan sehari-hari.
. Aspek - aspek Kecemasan
Menurut Calhoun dan Acocella (1990), aspek - aspek
kecemasan diklasifikasikan ke dalam tiga reaksi, diantaranya adalah
sebagai berikut.
a. Reaksi Emosional
Reaksi emosional berkaitan dengan perasaan yang muncul
saat individu merasakan ancaman atau ketidakpastian, dimana hal
ini  mempengaruhi  kondisi  psikologisnya. Kondisi ini
menyebabkan individu merasa takut saat individu terancam oleh
bahaya yang nyata, sementara cemas timbul akibat pikiran yang
terus berputar-putar tanpa adanya solusi dan sebab ancaman yang
tidak jelas. Hal ini seperti perasaan gelisah, terancam, dan tidak

nyaman secara emosional.
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b. Reaksi Kognitif
Reaksi kognitif berkaitan dengan pola pikir yang
dipengaruhi oleh kecemasan. Kondisi ini menyebabkan individu
merasa khawatir saat individu terus-menerus berpikir tentang
potensi masalah, sementara pikiran negatif muncul saat individu
membayangkan skenario terburuk yang dapat saja terjadi dan
menimpa dirinya. Hal ini seperti fokus berlebihan pada
kekhawatiran dan kesulitan untuk berpikir rasional terhadap
masalah maupun tuntutan di sekitarnya.
c. Reaksi Fisiologis
Reaksi fisiologis mencakup gejala fisik yang dipicu oleh
kecemasan. Reaksi ini berkaitan dengan tugas pada sistem saraf
dalam mengontrol bagian otot dan kelenjar pada tubuh. Kondisi ini
menyebabkan individu merasa pusing yang sering terjadi karena
jantung berdetak lebih cepat atau tekanan darah yang meningkat
akibat kecemasan, sementara tegang terjadi karena otot-otot tubuh
mengencang sebagai respons terhadap stres.
3. Faktor - Faktor Kecemasan
Menurut Calhoun dan Acocella (1990), kecemasan dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor yang saling berinteraksi, baik faktor
internal maupun eksternal. Beberapa faktor yang dapat mempengaruhi

kecemasan diantaranya adalah sebagai berikut.
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a. Faktor Biologis
Kecemasan dapat dipengaruhi oleh faktor genetika dan
keturunan, serta proses-proses fisiologis di dalam tubuh. Misalnya,
ketidakseimbangan neurotransmiter di otak (seperti serotonin,
dopamin, atau gamma-aminobutyric acid - GABA) yang berperan
dalam pengaturan suasana hati dan respons emosional dapat
meningkatkan kerentanannya terhadap kecemasan.
b. Faktor Psikologis
Pengalaman hidup memiliki peran penting dalam
mempengaruhi tingkat kecemasan terhadap emosional individu.
Individu yang memiliki pengalaman trauma atau stres berat di masa
lalu lebih rentan mengalami kecemasan.
c. Faktor Sosial dan Lingkungan
Norma sosial atau budaya yang menuntut individu untuk
memenuhi standar tertentu (misalnya dalam hal penampilan,
pencapaian karir, atau kehidupan pribadi) juga dapat memicu stres
dan meningkatkan kecemasan.
d. Faktor Kognitif
Cara individu dalam memandang atau menilai situasi
tertentu dapat mempengaruhi seberapa besar kecemasan yang
dirasakan. Individu yang cenderung berpikir secara berlebihan atau
memproyeksikan kemungkinan terburuk dari suatu situasi lebih

mungkin merasa cemas. Pemikiran distorsi, seperti “semua atau
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tidak sama sekali” atau “selalu berpikir negatif” bisa memperburuk
kecemasan.
e. Faktor Kepribadian
Tipe kepribadian individu juga dapat berperan dalam
membentuk tingkat kecemasan. Misalnya, individu yang memiliki
kecenderungan untuk mudah merasa tertekan, cemas, atau
memiliki kecenderungan untuk menghindari masalah cenderung
lebih rentan mengalami kecemasan.
f. Faktor Pola Asuh
Pengalaman yang dialami individu pada masa kanak-
kanak seperti pengasuhan yang terlalu mengontrol atau tidak stabil,
dapat menumbuhkan pola pikir yang penuh kecemasan pada
individu ketika mereka dewasa. Kurangnya rasa aman dan
dukungan emosional di masa kecil bisa memperburuk kecemasan
individu di masa depan.
4. Kecemasan dalam Perspektif Islam
Dalam perspektif Islam, kecemasan atau anxiety dipandang
sebagai kondisi jiwa yang dapat muncul ketika seseorang
menghadapi ketidakpastian, tekanan, atau kekhawatiran akan masa
depan, dan sering kali dipicu oleh lemahnya keimanan serta
kurangnya tawakal kepada Allah SWT (Nugraha, 2020). Menurut
Fikri dan Rafni (2020), islam memandang bahwa kecemasan

merupakan bagian dari ujian hidup yang wajar dialami manusia,
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namun Islam juga memberikan petunjuk agar kecemasan tidak
berlarut dan tidak melemahkan ketenangan batin seorang hamba.
Salah satu prinsip utama dalam mengatasi kecemasan menurut Islam
adalah tawakal, yaitu berserah diri kepada Allah setelah berusaha
secara maksimal.

Allah SWT berfirman dalam QS. At-Talaq ayat 3:

158 oo O A Jan 3 %ol AU D) O TR 58 A e R (s

"Barangsiapa bertawakal kepada Allah, niscaya Allah akan
mencukupkan (keperluan)nya." (QS. At-Talaq: 3).

Ayat ini menunjukkan bahwa keyakinan dan kepercayaan
penuh kepada Allah menjadi obat spiritual bagi jiwa yang gelisah dan
cemas. Selain itu, dalam Islam, kecemasan sering kali dihubungkan
dengan kurangnya dzikir atau ingat kepada Allah. Ketika hati lalai
dari mengingat Allah, kegelisahan mudah masuk dan menguasai
pikiran. Oleh karena itu, Allah menegaskan dalam QS. Ar-Ra’d ayat

28:
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"Orang-orang yang beriman dan hati mereka menjadi tenteram dengan
mengingat Allah. Ingatlah, hanya dengan mengingat Allah-lah hati

menjadi tenteram." (QS. Ar-Ra’d: 28).
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Ayat ini menegaskan bahwa sumber utama ketenangan dan
perlindungan dari kecemasan adalah kedekatan spiritual dengan
Allah melalui dzikir, doa, dan ibadah yang khusyuk. Rasulullah SAW
pun mengajarkan doa-doa khusus untuk menangkal kegelisahan dan

perasaan takut yang berlebihan. Salah satu doa yang masyhur adalah:

"Q;;’;S\[}9@.}3)&1}?cgjﬁ\j)i;&j\&@ﬂf}l}éij‘gﬂ\jégj\L}g@fi;&ié!}éjﬂ
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"Ya Allah, aku berlindung kepada-Mu dari rasa cemas dan sedih, dari
kelemahan dan kemalasan, dari sifat pengecut dan kikir, serta dari
lilitan utang dan tekanan manusia." (HR. Bukhari).

Dari ayat dan hadis tersebut, jelas bahwa Islam memberikan
panduan yang komprehensif dalam meredakan kecemasan, yaitu
melalui penguatan iman, memperbanyak dzikir, berserah diri kepada
Allah, serta menjaga koneksi spiritual melalui ibadah. Kecemasan
yang berlebihan dalam Islam bukan hanya persoalan psikologis, tetapi
juga menandakan adanya ketidakseimbangan dalam hubungan
vertikal dengan Allah (Fauziah, et al., 2023). Oleh karena itu,
mengembalikan hati kepada tauhid, meyakini bahwa segala sesuatu
berada dalam kendali Allah, serta berdoa dan bersyukur dalam setiap
keadaan, merupakan cara utama untuk membangun ketenangan jiwa

dan mengatasi kecemasan secara Islami.
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C. Hubungan Life Satisfaction dengan Kecemasan Memilih Pasangan
Hidup

Life satisfaction diartikan sebagai suatu proses evaluasi atau
penilaian terhadap kehidupan pribadi mengenai seberapa baik dan
memuaskan kehidupan individu itu sendiri secara keseluruhan mencakup
keinginan untuk mengubah kehidupan, kepuasan terhadap kehidupan saat
ini, kepuasan terhadap kehidupan di masa lalu, kepuasan terhadap
kehidupan di masa depan, serta penilaian orang lain terhadap kehidupan
individu (Diener & Ryan, 2009).

Life satisfaction merupakan evaluasi menyeluruh individu terhadap
kehidupannya secara subjektif, mencakup aspek emosional dan kognitif.
Life satisfaction mencerminkan sejauh mana seseorang merasa bahwa
kehidupannya berjalan sesuai dengan harapan, nilai, dan tujuan yang
dimilikinya. Menurut Diener et al. (1999), life satisfaction merupakan salah
satu hal penting dari kesejahteraan subjektif, yang terdiri dari penilaian
kognitif terhadap kehidupan secara keseluruhan, terlepas dari suasana hati
atau perasaan sesaat.

Sedangkan kecemasan merupakan suatu keadaan emosi yang
ditandai dengan perasaan tidak nyaman, kekhawatiran, dan ketegangan
akibat persepsi terhadap ancaman atau ketidakpastian. Kecemasan dapat
mempengaruhi kualitas hidup secara negatif ketika tidak ditangani secara
adaptif. Davison et al. (2006) menjelaskan bahwa kecemasan melibatkan

respons terhadap potensi bahaya, baik yang nyata maupun tidak, dan apabila
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berlangsung terus-menerus dapat berdampak pada kesehatan mental dan
emosional seseorang.

Beberapa penelitian menunjukkan adanya hubungan negatif yang
signifikan antara kecemasan dan life satisfaction. Paschali dan Tsitsas
(2010) menemukan bahwa mahasiswa yang memiliki skor kecemasan
rendah cenderung memiliki tingkat /life satisfaction yang lebih tinggi
dibandingkan dengan mereka yang memiliki skor kecemasan tinggi. Hal ini
mengindikasikan bahwa semakin tinggi tingkat kecemasan yang dirasakan
seseorang, maka semakin rendah pula tingkat life satisfaction-nya.
Penelitian ini relevan terutama dalam konteks dewasa awal yang sedang
menghadapi tantangan dalam hal akademik, karier, dan pemilihan pasangan
hidup.

Leach dan Butterworth (2020) memperkuat hasil penelitian
tersebut dengan mengungkapkan bahwa kecemasan pada individu dewasa
awal berdampak pada rendahnya kualitas hubungan romantis, termasuk
kurangnya dukungan dari pasangan serta meningkatnya konflik dalam
hubungan. Kualitas hubungan interpersonal merupakan salah satu
determinan penting dalam life satisfaction (Diener & Seligman, 2002),
sehingga gangguan dalam hubungan romantis akibat kecemasan dapat
secara langsung menurunkan tingkat life satisfaction.

Dalam perspektif Lazarus dan Folkman (1984), kecemasan muncul
ketika individu menilai bahwa tuntutan lingkungan melebihi kemampuan

kopingnya. Ketika individu tidak mampu mengelola stresor secara adaptif,
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maka akan terjadi gangguan emosional, termasuk meningkatnya kecemasan
dan menurunnya evaluasi positif terhadap kehidupan. Dalam jangka
panjang, hal ini dapat menghambat pencapaian tujuan hidup, menurunkan
motivasi, dan menyebabkan perasaan tidak puas terhadap hidup secara
umum.

Teori kebutuhan dasar dari Deci dan Ryan (2000) dalam
kerangka Self-Determination Theory menekankan bahwa life satisfaction
dipengaruhi oleh terpenuhinya tiga kebutuhan psikologis dasar yaitu
otonomi, kompetensi, dan keterhubungan sosial. Kecemasan yang tinggi
dapat menghambat pemenuhan kebutuhan - kebutuhan tersebut. Sebagai
contoh, individu yang mengalami kecemasan sosial mungkin merasa tidak
kompeten dalam menjalin hubungan interpersonal, merasa kehilangan
kendali atas hidupnya, serta merasa terisolasi dari lingkungan sosialnya.

Penelitian Ali, et al. (2022) menunjukkan bahwa kecemasan
akademik dan sosial secara signifikan menurunkan [life satisfaction
mahasiswa. Individu dengan kecemasan tinggi cenderung menghindari
interaksi sosial dan mengalami ketidakmampuan dalam mengatasi tuntutan
akademik, yang keduanya berdampak pada penurunan persepsi terhadap
kualitas hidup secara keseluruhan.

Sejalan dengan hal tersebut penelitian dari Amelia dan Sahrani
(2024) mengungkapkan bahwa kecemasan yang bersifat kronis
menyebabkan distorsi kognitif terhadap masa depan, meningkatkan pikiran

negatif, dan mengurangi makna hidup yang dirasakan, yang merupakan
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faktor utama dalam pembentukan life satisfaction. Artinya tidak hanya
aspek emosional yang terganggu, tetapi juga aspek penilaian kognitif
terhadap kualitas hidup.

Dalam kerangka psikologi perkembangan, Arnett (2000)
menyatakan bahwa masa dewasa awal (usia 18-29 tahun) merupakan masa
transisi yang sarat dengan ketidakpastian. Ketidakpastian ini meliputi aspek
pekerjaan, hubungan, dan identitas diri, yang berpotensi menjadi sumber
kecemasan yang cukup besar. Ketika kecemasan tidak dikelola secara
adaptif, individu akan mengalami kesulitan dalam membangun fondasi
psikologis yang stabil, yang pada akhirnya berdampak negatif terhadap /ife
satisfaction.

Namun demikian, beberapa studi menunjukkan bahwa terdapat
faktor — faktor yang dapat memperkuat hubungan negatif ini. Penelitian oleh
Djajasaputra dan Basaria (2021) menemukan bahwa individu yang memiliki
tingkat resilience tinggi tetap dapat mempertahankan tingkat [ife
satisfaction yang baik meskipun mengalami kecemasan. Kemampuan untuk
mengelola emosi, mempertahankan hubungan sosial, dan menemukan
makna dalam pengalaman sulit merupakan bentuk koping adaptif yang
dapat menetralkan dampak negatif kecemasan terhadap life satisfaction.

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa terdapat hubungan
yang saling mempengaruhi antara kecemasan dan life satisfaction. Semakin
tinggi tingkat kecemasan yang dirasakan individu, semakin besar

kemungkinan individu tersebut mengalami penurunan dalam [ife
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satisfaction-nya. Dalam konteks dewasa awal yang tengah menghadapi
berbagai tekanan hidup, termasuk dalam hal memilih pasangan hidup,
kecemasan menjadi variabel penting yang perlu diperhatikan karena
berdampak pada persepsi individu terhadap kualitas hidup mereka. Oleh
karena itu, penting untuk mengembangkan intervensi psikologis yang
berfokus pada pengelolaan kecemasan sebagai langkah preventif dalam

meningkatkan /ife satisfaction pada kelompok usia ini.

D. Kerangka Konseptual

Kecemasan

Life Satisfaction
ﬁ (Memilih Pasangan Hidup)

E. Hipotesis
Berdasarkan teori yang telah diuraikan di atas, peneliti
merumuskan hipotesis sebagai berikut.
HO: Tidak ada hubungan yang signifikan antara life satisfaction dengan
kecemasan memilih pasangan hidup pada dewasa awal.
H1: Ada hubungan yang signifikan antara life satisfaction dengan

kecemasan memilih pasangan hidup pada dewasa awal.



BAB III

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian
Penelitian ini mengadopsi pendekatan kuantitatif. Metode ini
memungkinkan pengumpulan data numerik melalui pengukuran yang
cermat, kemudian dianalisis secara statistik. Semua variabel penelitian telah
didefinisikan dengan jelas dan dapat diukur. Hasil akhir penelitian ini
berupa tingkat signifikansi atau kekuatan hubungan antara variabel-variabel

yang diteliti (Azwar, 2022).

B. Desain Penelitian
Penelitian ini menggunakan desain penelitian studi korelasional.
Desain penelitian korelasional dipilih karena memungkinkan peneliti untuk
mengidentifikasi pola hubungan antara variabel-variabel tanpa melakukan
manipulasi terhadap variabel tersebut. Data numerik yang diperoleh
kemudian dianalisis untuk mengukur kekuatan dan arah hubungan ini
(Azwar, 2022). Permasalahan yang akan diteliti adalah hubungan /ife

satisfaction dengan kecemasan memilih pasangan hidup pada dewasa awal.

34



35

C. Identifikasi Variabel Penelitian
Penelitian ini menggunakan dua konstruksi variabel, yaitu variabel
bebas yang menjadi penyebab dan variabel terikat yang menjadi akibat.

Penjelasan mengenai variabel bebas dan variabel terikat sebagai berikut:

1. Variabel terikat adalah variabel yang menjadi akibat atau hasil dari
pengaruh variabel bebas (Azwar, 2022). Adapun variabel y dalam
penelitian ini adalah “kecemasan”.

2. Variabel bebas merupakan variabel yang secara sengaja dimanipulasi
atau diubah untuk mengamati dampaknya terhadap variabel lain

(Azwar, 2022). Variabel x dalam penelitian ini adalah “/ife satisfaction”.

D. Definisi Operasional Variabel Penelitian
Definisi operasional adalah proses mengubah konsep abstrak
menjadi variabel yang dapat diukur dengan menggunakan skala penelitian
tertentu berdasarkan sebuah teori (Azwar, 2022).
Definisi operasional atas variabel bebas dan variabel terikat pada
penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Life Satisfaction
Life satisfaction adalah evaluasi subjektif individu dewasa
awal terhadap seberapa baik dan memuaskan kehidupannya secara
keseluruhan yang mencakup keinginan untuk mengubah kehidupan,
kepuasan terhadap kehidupan saat ini, masa lalu, masa depan, dan

penilaian orang lain terhadap kehidupan individu.
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Kecemasan

Kecemasan adalah bentuk respons individu dewasa awal
terhadap suatu ancaman terkait pemilihan pasangan hidup yang
ditunjukkan melalui tiga reaksi, yaitu reaksi emosional, kognitif, dan

fisiologis.

E. Populasi dan Sampel

1.

2.

Populasi

Populasi merupakan kumpulan individu atau objek yang
memiliki kesamaan tertentu dan menjadi target penelitian. Kelompok
ini harus memiliki ciri khas yang membedakannya dari kelompok
lainnya (Sugiyono, 2020). Populasi yang diambil adalah mahasiswa
aktif tingkat akhir Fakultas Psikologi UIN Malang angkatan 2021 yang
berjumlah 246 orang.

Pemilihan mahasiswa Psikologi tingkat akhir di Universitas
Islam Negeri Maulana Malik Ibrahim Malang angkatan 2021 sebagai
subjek penelitian didasarkan pada pertimbangan bahwa mereka secara
psikologis berada pada fase dewasa awal dan sedang dalam proses atau
waktu untuk pengambilan keputusan jangka panjang seperti hubungan
dan pernikahan.
Sampel

Menurut Sugiyono (2020), ukuran sampel adalah bagian dari

jumlah dan karakteristik yang dimiliki oleh populasi, yang diambil



37

untuk diteliti dan dapat mewakili keseluruhan populasi. Ketika populasi
diketahui secara pasti dan berjumlah relatif kecil (kurang dari 1.000),
maka salah satu cara yang umum digunakan untuk menentukan ukuran
sampel adalah dengan menggunakan rumus Slovin. Rumus ini
digunakan ketika peneliti ingin menyederhanakan perhitungan jumlah
sampel berdasarkan tingkat ketelitian tertentu, tanpa perlu melakukan
perhitungan statistik yang kompleks.

Penggunaan rumus Slovin juga relevan ketika populasi
bersifat homogen dan karakteristik antar individu dalam populasi relatif
serupa, sehingga sampel yang diambil secara acak tetap dapat mewakili
populasi secara keseluruhan. Dalam penelitian ini, populasi berjumlah
246 mahasiswa aktif tingkat akhir Fakultas Psikologi UIN Malang
angkatan 2021, yang memiliki karakteristik perkembangan usia dan
latar belakang keilmuan yang relatif seragam. Rumus Slovin sebagai

berikut:

N
n T e——
1+Ne?

_ 246
1+246 (0,1)2

_ 246
1+246 (0,01)

246
1+2,46

_ 246

3,46

=71,09
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Keterangan:

n : jumlah sampel

N : jumlah populasi

e? : margin of error (ditetapkan 10%)

Dengan N = 246 dan e = 0,05, maka diperoleh jumlah sampel
minimum sebanyak 71 orang. Sampel ini diambil secara acak sederhana
karena populasi dianggap homogen dan memenuhi syarat untuk
generalisasi hasil.

Menurut Azwar (2011), sampel merupakan bagian yang
mewakili karakteristik dan jumlah dari populasi yang dipilih. Penelitian
ini menggunakan teknik purposive sampling, yaitu suatu metode
pengambilan sampel yang dilakukan secara sengaja, dimana sampel
dipilih berdasarkan kriteria-kriteria tertentu (Azwar, 2022).

Dalam penelitian ini, kriteria - kriteria sampel yang digunakan
meliputi:

1. Mahasiswa akhir Fakultas Psikologi UIN Malang angkatan 2021.
2. Laki-laki/perempuan dengan rentang usia 20 hingga 25 tahun.
3. Belum menikah.

4. Memiliki keraguan tentang pernikahan (memilih pasangan hidup).

F. Teknik Pengumpulan Data
Metode pengumpulan data dalam penelitian ini adalah melalui

kuesioner. Kuesioner yang digunakan terdiri dari pertanyaan-pertanyaan
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tertutup, dimana responden diminta untuk memilih salah satu jawaban dari
beberapa alternatif yang telah disediakan (Sugiyono, 2020). Adapun
instrumen dalam penelitian ini terdiri dari dua bagian, yaitu menggunakan
skala life satisfaction dan kecemasan memilih pasangan hidup.

Penelitian ini menggunakan instrumen pengumpulan data berupa
kuesioner dengan Skala Likert. Skala Likert dipilih karena efektif dalam
mengukur sikap, pendapat, dan persepsi responden terhadap suatu
fenomena sosial (Sugiyono, 2020). Dalam penelitian ini, fenomena sosial
yang dimaksud mengenai /ife satisfaction dan kecemasan memilih pasangan
hidup. Azwar (2012) menyatakan pada masing-masing item dalam
instrumen penelitian terdapat empat pilihan jawaban, yaitu “Sangat Setuju”
(SS), “Setuju” (S), “Tidak Setuju” (TS), dan “Sangat Tidak Setuju” (STS).
Berdasarkan empat pilihan jawaban yang diberikan di atas diperlukan
skoring guna keperluan analisis kuantitatif. Adapun skoring pada Skala
Likert seperti tabel di bawah ini:

Tabel 3.1 Skoring pada Skala Likert

- Skor
Pilihan Jawaban Favorable Unfavorable
Sangat Setuju (SS) 4 1
Setuju (S) 3 2
Tidak Setuju (TS) 2 3
Sangat Tidak Setuju (STS) 1 4
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1. Skala Life Satisfaction
Skala life satisfaction dalam penelitian ini disusun oleh
peneliti menggunakan dimensi /ife satisfaction dari Diener dan Biswas-
Diener (2008). Skala life satisfaction ini berjumlah sebanyak 18 item
yang terdiri dari 16 item favorable dan 2 item unfavorable.

Tabel 3.2 Blueprint Skala Life Satisfaction

Dimensi Indikator Fav Unfav  Jumlah
Keinginan untuk Motivasi dan 1,2,7.8,9 - 5
mengubah keinginan mencari
kehidupan pengalaman baru
Kepuasan Tingkat kebahagiaan 34,6 10 4
terhadap harian dan kualitas

Kehidupan saat hubungan sosial
ini

Kepuasan Hidup Persepsi terhadap 5,11,18 - 3
di masa lalu pengalaman dan
tingkat penyesalan
Kepuasan Rencana/tujuan yang 12,13 - 2
terhadap jelas  dan  tingkat
kehidupan di kekhawatiran
masa depan
Penilaian orang Apresiasi dan persepsi 15,16,17 14 4
lain terhadap dukungan emosional
kehidupan
individu
Total 16 2 18

2. Skala Kecemasan Memilih Pasangan Hidup
Skala kecemasan dalam memilih pasangan hidup ini disusun
oleh peneliti berdasarkan aspek-aspek kecemasan dari Calhoun dan
Acocella (1990). Skala kecemasan memilih pasangan hidup ini
berjumlah sebanyak 17 item yang terdiri dari 15 item favorable dan 2

item unfavorable.
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Tabel 3.3 Blueprint Skala Kecemasan Memilih Pasangan Hidup

Aspek Indikator Fav Unfav  Jumlah
Reaksi Takut dan cemas 1,2,3,4,5 6 6
emosional
Reaksi Khawatir dan 7,8,10,11,12,13 9 7
kognitif pikiran negatif
Reaksi Pusing dan 14,15,16,17 - 4
fisiologis tegang
Total 15 2 17

G. Validitas

Validitas merupakan konsep yang menunjukkan sejauh mana suatu
instrumen penelitian mampu mengukur konstruk atau variabel yang ingin
diukur. Validitas yang tinggi mengindikasikan bahwa instrumen tersebut
akurat dalam mengukur fenomena yang menjadi fokus penelitian
(Sugiyono, 2020). Uji validitas menggunakan aplikasi /BM SPSS Statistics
versi 26. Item yang memiliki nilai Sig < 0,05, sehingga alat ukur penelitian
dianggap valid (Ghozali, 2020).

Uji validitas dalam penelitian ini menggunakan Content Validity
Ratio (CVR), dimana CVR merupakan metode yang dikembangkan oleh
Lawshe (1975) untuk mengukur validitas isi suatu instrumen bersama
profesional judgement agar dapat diketahui apakah item tersebut dapat
digunakan untuk mengukur suatu konstruk sebelum dilakukan uji coba
kepada responden di luar sampel penelitian. Berikut ini adalah daftar nama

profesional judgement Fakultas Psikologi UIN Malang.
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Tabel 3.4 Daftar Nama Profesional Judgement CVR

No. Nama Ahli Pelaksanaan  Pengambilan
1. Dr. Novia Psikologi 25 Februari 25 Februari
Sholichah, Pendidikan 2025 2025
M.Psi
2. Dr. Fathul Psikologi 26 Februari 26 Februari
Lubabin Sosial 2025 2025
Nuqul, M.Si
3. Andik Rony Psikologi 26 Februari 26 Februari
Irawan, Pendidikan 2025 2025
M.Si., Psi dan
Pengembangan
1. Life Satisfaction

Setelah dilakukan CVR dan seluruh item disetujui oleh
para ahli, peneliti melakukan uji coba skala /ife satisfaction kepada
35 responden di luar sampel yang sesuai dengan karakteristik
penelitian yaitu laki-laki atau perempuan berusia 20-25 tahun,

belum menikah, dan memiliki keraguan tentang pernikahan.



43

Tabel 3.5 Validitas Uji Coba Skala Life Satisfaction

Item r-hitung r-tabel Validitas
1 0,560 0,334 Valid
2 0,648 0,334 Valid
3 0,459 0,334 Valid
4 0,503 0,334 Valid
5 0,737 0,334 Valid
6 0,589 0,334 Valid
7 0,447 0,334 Valid
8 0,635 0,334 Valid
9 0,569 0,334 Valid
10 0,470 0,334 Valid
11 0,490 0,334 Valid
12 0,557 0,334 Valid
13 0,375 0,334 Valid
14 0.388 0,334 Valid
15 0,679 0,334 Valid
16 0,649 0,334 Valid
17 0,433 0,334 Valid
18 0,590 0,334 Valid

Suatu item dikatakan valid apabila nilai r-hitung > r-tabel.
Setelah dilakukan validitas uji coba pada skala life satisfaction,

pada tabel 3.5 di atas menunjukkan bahwa 18 item valid.

2. Kecemasan Memilih Pasangan Hidup

Setelah dilakukan CVR dan seluruh item disetujui oleh
para ahli, peneliti menyebarkan skala kecemasan memilih pasangan
hidup kepada 35 responden di luar sampel yang sesuai dengan
karakteristik penelitian yaitu laki-laki atau perempuan berusia 20-
25 tahun, belum menikah, dan memiliki keraguan tentang

pernikahan.
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Tabel 3.6 Validitas Uji Coba Skala Kecemasan Memilih Pasangan Hidup

Item r-hitung r-tabel Validitas
1 0,563 0,334 Valid
2 0,367 0,334 Valid
3 0,389 0,334 Valid
4 0,394 0,334 Valid
5 0,520 0,334 Valid
6 0,444 0,334 Valid
7 0,469 0,334 Valid
8 0,579 0,334 Valid
9 0,415 0,334 Valid
10 0,597 0,334 Valid
11 0,611 0,334 Valid
12 0,621 0,334 Valid
13 0,531 0,334 Valid
14 0.442 0,334 Valid
15 0,659 0,334 Valid
16 0,402 0,334 Valid
17 0,574 0,334 Valid

Suatu item dikatakan valid apabila nilai r-hitung > r-tabel.
Setelah dilakukan validitas uji coba pada skala kecemasan memilih
pasangan hidup, pada tabel 3.6 di atas menunjukkan bahwa 17 item

valid.

H. Reliabilitas
Reliabilitas mengukur sejauh mana suatu instrumen penelitian
memberikan hasil pengukuran yang konsisten dan stabil dari waktu ke
waktu. Konsistensi hasil pengukuran ini menunjukkan bahwa instrumen
tersebut dapat diandalkan untuk mengukur variabel yang sama (Sugiyono,

2020). Uji reliabilitas menggunakan aplikasi IBM SPSS Statistics versi 26.
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Pengukuran reliabilitas menggunakan uji Cronbach Alpha. Nilai pada
Cronbach’s Alpha dianggap reliabel jika nilainya > 0,6 (Ghozali, 2020).

Tabel 3.7 Reliabilitas Uji Coba

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Life Satisfaction 0,847 Reliabel
Kecemasan 0,811 Reliabel
(Memilih Pasangan
Hidup)

Analisis Data

1. Analisis Deskriptif
Analisis  deskriptif merupakan metode statistik yang
digunakan untuk merangkum dan menyajikan data kuantitatif. Analisis
ini memberikan gambaran umum tentang distribusi frekuensi (skor
maksimal dan skor minimal), rata-rata (mean), dan variabilitas (standar
deviasi) dari setiap variabel penelitian (Azwar, 2012).
a. Mean hipotetik merupakan rata-rata nilai yang diharapkan dari

suatu variabel penelitian. Rumus dalam mencari mean adalah:

1
Mean = 3 (i Max + i Min)x X item

Keterangan:

M : Mean hipotetik

1 Max : Skor tertinggi item
1 Min : Skor terendah item

Y item : Jumlah item dalam skala
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b. Standar Deviasi (SD) adalah sebuah ukuran statistik yang
digunakan untuk mengukur seberapa jauh penyebaran atau
variabilitas data dari nilai rata-ratanya. Rumus dalam mencari

standar deviasi adalah:

1
SD = 3 (i Max — i Min)

Keterangan:

SD : Standar Deviasi

1 Max : Skor tertinggi item
1 Min : Skor terendah item

Setelah mendapatkan hasil perhitungan Mean hipotetik (M)
dan Standar Deviasi (SD), maka akan dikategorisasi menjadi tiga
dengan rumus yang tercantum pada tabel di bawah ini.

Tabel 3.8 Rumus Kategorisasi Data

Kategori Rumus
Rendah X<M-1SD)
Sedang M -1SD) <X < (M + 1SD)
Tinggi M+ 1SD <X
. Uji Asumsi Klasik

a. Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas dalam penelitian ini adalah untuk
menentukan apakah distribusi data sampel sesuai dengan distribusi
normal. Uji Kolmogorov-Smirnov dipilih sebagai metode analisis
karena jumlah sampel yang diambil > 50 orang dan kemampuannya

dalam memberikan kesimpulan statistik mengenai normalitas data.
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Data dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05
(Sugiyono, 2011).
b. Uji Linieritas
Uji linieritas merupakan langkah penting dalam penelitian
untuk menentukan apakah terdapat hubungan yang bersifat garis
lurus antara dua variabel yang sedang dikaji. Berdasarkan pendapat
Sugiyono (2016), hubungan linier dinyatakan signifikan jika nilai
signifikansi yang dihasilkan dari uji statistik > 0,05.
3. Uji Hipotesis
Untuk menguji kebenaran hipotesis penelitian, dilakukan uji
korelasi untuk menentukan apakah terdapat hubungan antara variabel-
variabel yang diteliti. Pemilihan antara uji korelasi Pearson atau
Spearman bergantung pada apakah data berdistribusi normal atau tidak.
Jika data berdistribusi normal, maka uji korelasi Pearson digunakan.
Sedangkan untuk data yang tidak berdistribusi normal, uji korelasi
Spearman lebih tepat digunakan. Dalam penelitian ini, karena data yang
digunakan berdistribusi normal, maka uji hipotesis dilakukan dengan
uji korelasi Pearson. Uji korelasi Pearson product moment sendiri
bertujuan untuk mengukur sejauh mana hubungan antara variabel
independen dan dependen. Tingkat kekuatan hubungan antar variabel
ini diukur dengan koefisien korelasi, di mana hubungan dianggap

signifikan apabila nilai signifikansi < 0,05 (Priyatno, 2014).



BAB IV

HASIL DAN PEMBAHASAN

A. Pelaksanaan Penelitian
1. Gambaran Lokasi Penelitian
Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang merupakan lembaga pendidikan yang berada di bawah
kendali Kementrian Agama Republik Indonesia dan secara fungsi
akademik berada di bawah pengawasan Kementrian Riset, Teknologi,
dan Pendidikan Tinggi Republik Indonesia. Program Studi Psikologi
pertama kali diselenggarakan pada tahun 1999 berdasarkan Surat
Keputusan Dirjen Binbaga Islam No E/138/1999. Fakultas ini bertujuan
untuk menghasilkan lulusan dengan pemahaman yang komprehensif
terhadap teori psikologi Islam dan Barat, memiliki motivasi tinggi
dalam pengembangan ilmu psikologi, serta mampu menerapkan
pengetahuan mereka di tengah masyarakat. Guna mencapai tujuan
tersebut, Fakultas Psikologi Universitas Islam Negeri Maulana Malik
Ibrahim Malang merumuskan visi dan misi sebagai berikut.
a. Visi
Menjadi Program Studi Psikologi terkemuka dalam Psikologi
integrasi yang berkkarakter Ulul Albab, berwawasan Nusantara dan

berdaya saing di dunia global.
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b. Misi
1) Menghasilkan Sarjana Psikologi Islami yang memiliki
kemampuan mengintegrasikan teori Barat dan Islam.
2) Melaksanakan pendidikan Psikologi yang aplikatif dan inovatif.
3) Memajukan kesejahteraan bersama melalui pengembangan
keilmuwan psikologi.
4) Menjadi lulusan yang siap bersaing secara profesional sesuai.
2. Waktu dan Tempat Penelitian
Penelitian yang berjudul “Hubungan Life Satisfaction dengan
Kecemasan Memilih Pasangan Hidup pada Dewasa Awal” dilakukan
pada tanggal 12-19 Maret 2025 kepada mahasiswa Fakultas Psikologi
UIN Malang angkatan 2021 yang memiliki keraguan tentang pernikahan
utamanya terkait pemilihan pasangan hidup. Metode yang digunakan
dalam pengambilan data pada penelitian ini adalah dengan

menggunakan kuesioner google form secara online (grup dan personal).

B. Hasil dan Analisis Data Penelitian
1. Hasil Analisis Deskriptif Responden Penelitian
Hasil analisis deskriptif terhadap karakteristik responden
dalam penelitian ini menunjukkan bahwa dari total 80 responden,
mayoritas berjenis kelamin perempuan sebanyak 64 orang (80%),
sementara responden laki-laki berjumlah 16 orang (20%). Jumlah ini

mencerminkan kecenderungan umum pada fakultas psikologi, dimana
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jumlah mahasiswa perempuan cenderung lebih dominan. Hasil statistik
usia responden dapat dilihat pada Tabel 4.1 berikut ini:

Tabel 4.1 Statistik Deskriptif Usia Responden

N Min Max Mean SD
80 20 25 21,7 1,11

Berdasarkan data usia yang ditampilkan dalam tabel 4.1,
diketahui bahwa usia responden berada dalam rentang 20 hingga 25
tahun, dengan nilai rata-rata sebesar 21,7 tahun dan simpangan baku
1,11. Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden berada pada
tahap perkembangan dewasa awal, sebagaimana dikemukakan oleh
Santrock (2002). Pada fase ini, individu mulai dihadapkan pada berbagai
tuntutan psikososial seperti membangun hubungan yang intim,
merencanakan masa depan, serta menghadapi tekanan terkait pemilihan
pasangan hidup (Erikson, 1963).

. Uji Validitas

Validitas merupakan konsep yang menunjukkan sejauh mana
suatu instrumen penelitian mampu mengukur konstruk atau variabel
yang ingin diukur, dimana item dengan nilai Sig < 0,05 dapat dianggap
valid (Ghozali, 2020). Pada penelitian ini dengan 80 responden, maka r
tabelnya adalah 0,220, agar dapat dikatakan valid maka tiap item harus

memiliki r hitung > 0, 220 (Conover, 1973).
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Tabel 4.2 Uji Validitas Skala Life Satisfaction

Dimensi Indikator Item Item  Jumlah
Valid Gugur
Keinginan = Motivasi dan 1,2,7,8,9 - 5
untuk keinginan mencari
mengubah  pengalaman baru
kehidupan
Kepuasan Tingkat 3,4,6,10 - 4
terhadap kebahagiaan harian
Kehidupan dan kualitas
saat ini hubungan sosial
Kepuasan Persepsi  terhadap 5,11,18 - 3
Hidup di pengalaman dan
masa lalu tingkat penyesalan
Kepuasan  Rencana/tujuan 12,13 - 2
terhadap yang jelas dan
kehidupan  tingkat
di masa kekhawatiran
depan
Penilaian Apresiasi dan 14,15,16,17 - 4
orang lain persepsi dukungan
terhadap emosional
kehidupan
individu
Total 18 0 18

Berdasarkan tabel 4.2, dapat diketahui bahwa skala Ilife

satisfaction terdiri dari 18 item. Pada hasil uji validitas menunjukkan

bahwa seluruh item valid.

Tabel 4.3 Uji Validitas Skala Kecemasan Memilih Pasangan

Hidup
Aspek Indikator Item Item  Jumlah
Valid Gugur

Reaksi Takut dan 1,2,3,4,5,6 - 6
emosional cemas

Reaksi Khawatir dan 7,8,9,10,11,12,13 - 7
kognitif pikiran negatif

Reaksi Pusing dan 14,15,16,17 - 4
fisiologis  tegang

Total 17 0 17
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Berdasarkan tabel 4.3, dapat diketahui bahwa skala kecemasan
memilih pasangan hidup terdiri dari 17 item. Pada hasil uji validitas
menunjukkan bahwa seluruh item valid.

. Uji Reliabilitas

Reliabilitas mengukur sejauh mana suatu instrumen penelitian
memberikan hasil pengukuran yang konsisten dan stabil dari waktu ke
waktu agar dapat diandalkan untuk mengukur variabel yang sama,
dimana suatu instrumen dapat dikatakan reliabel apabila nilai
Cronbach’s Alpha > 0,6 (Ghozali, 2020).

Tabel 4.4 Hasil Uji Reliabilitas

Variabel Cronbach’s Alpha Keterangan
Life Satisfaction 0,784 Reliabel
Kecemasan 0,826 Reliabel
(Memilih Pasangan
Hidup)

Berdasarkan uji reliabilitas pada tabel 4.4, variabel I[ife
satisfaction memiliki nilai Cronbach’s Alpha 0,784 dan variabel
kecemasan memilih pasangan hidup 0,826, maka dapat dikatakan

instrumen yang digunakan reliabel.

. Analisis Deskriptif

Analisis deskriptif memberikan gambaran umum tentang
distribusi frekuensi (skor maksimal dan skor minimal), rata-rata (mean),
dan variabilitas (standar deviasi) dari setiap variabel penelitian (Azwar,

2012).
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1) Life Satisfaction

a) Skor Maksimal dan Skor Minimal
Pada skala Life Satisfaction, terdapat 4 skor yang diberikan
pada masing-masing jawaban. Skor maksimal adalah 4 dan
skor minimal adalah 1.
Xmaks = skor maksimal x jumlah item
=4 %18
=72
Xmin = skor minimal X jumlah item
=1x18
=18

b) Mean Hipotetik
M =" (Xmaks + Xmin)
=1% (72 + 18)
=% x90
=45

¢) Standar Deviasi
SD = 1/6 (Xmaks — Xmin)
=1/6 (72 - 18)
=1/6 x 54
=9

2) Kecemasan Memilih Pasangan Hidup

a) Skor Maksimal dan Skor Minimal
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Pada skala Kecemasan Memilih Pasangan Hidup, terdapat 4
skor yang diberikan pada masing-masing jawaban. Skor
maksimal adalah 4 dan skor minimal adalah 1.
Xmaks = skor maksimal % jumlah item
=4 x17
=68
Xmin = skor minimal X jumlah item
=1x17
=17
b) Mean Hipotetik
M =" (Xmaks + Xmin)
=% (68 +17)
=1 x 85
=42,5
¢) Standar Deviasi

SD = 1/6 (Xmaks — Xmin)
=1/6 (68 — 17)
=1/6 x 51
=385

Skor hipotetik pada penelitian ini dapat dijabarkan melalui

tabel berikut.
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Tabel 4.5 Hasil Skor Hipotetik

Variabel N Min Max Mean Std.
Deviation
Life 80 18 72 45 9

Satisfaction
Kecemasan 80 17 68 42.5 8,5

(Memilih

Pasangan

Hidup)

5. Kategorisasi Data

Tabel 4.6 Rumus Kategorisasi Data

Kategori Rumus
Rendah X<(M-1SD)
Sedang M-1SD)<X<(M+ 1SD)
Tinggi M+ 1SD<X

Berdasarkan hasil pada skor hipotetik dan tabel norma
kategorisasi di atas, maka kategorisasi kedua variabel dapat
dikelompokkan menjadi tiga bagian dengan batas kelas yang bervariasi
untuk setiap kategori. Adapun kriteria kategorisasi variabel [ife

satisfaction dan kecemasan memilih pasangan hidup dipaparkan pada

tabel berikut.
Tabel 4.7 Kriteria Kategorisasi Data
Kategori Life Satisfaction Kecemasan Memilih
Pasangan Hidup
Rendah X <36 X <34
Sedang 36<X <54 34 <X <51

Tinggi X>54 X>351
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a) Tingkat Life Satisfaction

Tabel 4.8 Tingkat Life Satisfaction

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah - -
Sedang 26 32,5%
Tinggi 54 67,5%

Total 80 100%

Berdasarkan tabel pengkategorian life satisfaction di atas
menunjukkan hasil analisis terhadap tingkat [ife satisfaction pada
sampel penelitian. Untuk kategori sedang dengan skor antara 36
sampai dengan 54 mencakup 26 orang (32,5%). Sementara itu,
kategori tinggi dengan skor di atas 54 mencakup 54 orang (67,5%).
Dengan demikian, sebagian besar sampel penelitian memiliki
tingkat life satisfaction yang tinggi.

b) Tingkat Kecemasan Memilih Pasangan Hidup

Tabel 4.9 Tingkat Kecemasan Memilih Pasangan Hidup

Kategori Frekuensi Persentase
Rendah - -
Sedang 36 45,5%
Tinggi 44 54,5%

Total 80 100%

Berdasarkan tabel pengkategorian kecemasan memilih
pasangan hidup di atas menunjukkan hasil analisis terhadap tingkat
kecemasan memilih pasangan hidup pada sampel penelitian. Untuk
kategori sedang dengan skor antara 34 sampai dengan 51 mencakup

36 orang (45,5%). Sementara itu, kategori tinggi dengan skor di atas
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51 mencakup 44 orang (54,5%). Dengan demikian, sebagian besar
sampel penelitian memiliki tingkat kecemasan memilih pasangan
hidup yang tinggi.
6. Uji Normalitas
Tujuan dari uji normalitas dalam penelitian ini adalah untuk
menentukan apakah distribusi data sampel sesuai dengan distribusi
normal. Uji Kolmogorov-Smirnov dipilih sebagai metode analisis
karena jumlah sampel yang diambil > 50 orang dan kemampuannya
dalam memberikan kesimpulan statistik mengenai normalitas data. Data
dianggap berdistribusi normal jika nilai signifikansi > 0,05 (Sugiyono,
2011). Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan dengan SPSS
(Statistical Product and Service Solution) versi 26. Adapun hasil uji
normalitas dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.10 Hasil Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Unstandardized Residual

N 80

Normal Parameters®’ Mean .0000000
Std. 6.45204930
Deviation

Most Extreme Differences Absolute .051
Positive .043
Negative -.051

Test Statistic .051

Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.
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d. This is a lower bound of the true significance.

Berdasarkan tabel hasil uji normalitas tersebut didapatkan nilai
signifikansi sebesar 0,200. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa
data berdistribusi normal.

. Uji Linieritas

Uji linieritas bertujuan untuk menentukan apakah terdapat
hubungan yang bersifat garis lurus antara dua variabel yang sedang
dikaji. Berdasarkan pendapat Sugiyono (2016), hubungan antar variabel
dikatakan linier jika nilai Deviation from Linearity lebih besar dari 0,05.
Dalam penelitian ini, uji linieritas dilakukan dengan SPSS (Statistical
Product and Service Solution) versi 26. Adapun hasil uji linieritas dapat
dilihat pada tabel berikut.

Tabel 4.11 Hasil Uji Linieritas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * X Between (Combined) 1527.615 23  66.418 1.805 .037
Groups  Linearity 299.201 1 299.2018.133 .006
Deviation 1228.414 22 55.837 1.518 .106

from

Linearity
Within Groups 2060.272 56  36.791
Total 3587.888 79

Berdasarkan tabel hasil uji linieritas di atas, didapat nilai
Deviation from Linearity sebesar 0,106. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang linier antara kedua variabel

tersebut.
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8. Uji Hipotesis

Untuk membuktikan hipotesis penelitian diterima atau ditolak,
uji hipotesis dilakukan dengan menggunakan uji korelasi. Dalam
penelitian ini, uji hipotesis menggunakan korelasi product moment atau
korelasi pearson karena data terdistribusi normal. Uji ini bertujuan untuk
mengidentifikasi hubungan yang ada antara kedua variabel penelitian.
Tingkat kekuatan hubungan antar variabel ini diukur dengan koefisien
korelasi, dimana hubungan dianggap signifikan apabila nilai
signifikansi < 0,05 (Priyatno, 2014).

Tabel 4.12 Hasil Uji Korelasi Pearson

Correlations
Kecemasan
Life o
Satisfgction Mem111h
Pasangan Hidup
Life Pearson Correlation 1 289"
Satisfaction  Sig. (2-tailed) .009
N 80 80
Kecemasan  Pearson Correlation 289" 1
Memilih Sig. (2-tailed) .009
Pasangan N 80 80

Hidup

Hasil uji korelasi product moment dalam tabel tersebut
menunjukkan bahwa nilai signifikansi untuk kedua variabel adalah
0,009 dimana nilai ini < 0,05. Oleh karena itu, dapat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara kedua variabel tersebut. Arah
hubungan kedua variabel ditunjukkan oleh koefisien korelasi Pearson,
yaitu 0,289, menandakan bahwa hubungan antara kedua variabel adalah

positif.
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9. Analisis Tambahan (Analisis Sumbangsih Peraspek Kecemasan
dengan Life Satisfaction)

Berdasarkan hasil analisis tambahan yang dilakukan
menggunakan program SPSS 26.0, diperoleh hasil bahwa variabel /ife
satisfaction memberikan  kontribusi ~ terhadap  setiap  aspek
dari kecemasan memilih pasangan hidup. Analisis ini dilakukan untuk
melihat sumbangsih efektif /ife satisfaction terhadap tiga aspek utama
kecemasan, yaitu reaksi emosional, reaksi kognitif, dan reaksi
fisiologis. Perhitungan dilakukan dengan memperhatikan nilai Adjusted
R Square dari masing - masing model regresi per aspek kecemasan,

sehingga diperoleh data sumbangsih yang ditampilkan pada tabel 4.13

berikut:
Tabel 4.13 Hasil Uji Sumbangsih Peraspek
Kecemasan (Y) Sumbangsih Setiap Aspek
Reaksi Emosional 7.3 %
Reaksi Kognitif -1,9%
Reaksi Fisiologis 19,8%
Jumlah 25,2 %

Berdasarkan tabel 4.13 dapat diketahui bahwa aspek
kecemasan yang memperoleh sumbangsih efektif paling besar dari
variabel life satisfaction adalah reaksi fisiologis, dengan persentase
sebesar 19,8%. Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi /life
satisfaction yang dirasakan individu, maka semakin kecil kemungkinan

munculnya gejala kecemasan yang bersifat fisik seperti jantung
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berdebar, ketegangan otot, atau sulit tidur ketika dihadapkan pada
keputusan memilih pasangan hidup.

Selanjutnya, life satisfaction juga memberikan sumbangsih
terhadap reaksi emosional sebesar 7,3%, yang berarti bahwa life
satisfaction juga berperan dalam meredam perasaan - perasaan negatif
seperti takut, cemas, dan gelisah yang menyertai proses memilih
pasangan.

Sementara itu, aspek reaksi kognitif justru menunjukkan nilai
sumbangsih negatif sebesar -1,9%, yang artinya life satisfaction tidak
secara signifikan menjelaskan kecenderungan individu untuk
mengalami kecemasan dalam bentuk pemikiran berlebihan, keraguan,
atau ketidakpastian saat memilih pasangan. Bahkan, dapat dikatakan
bahwa peningkatan [ife satisfaction cenderung berkorelasi dengan
penurunan gejala kognitif dari kecemasan. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa reaksi fisiologis merupakan aspek kecemasan yang
paling dipengaruhi oleh /ife satisfaction, diikuti oleh reaksi emosional,

sementara reaksi kognitif tidak menunjukkan pengaruh yang signifikan.

C. Pembahasan
1. Tingkat Life Satisfaction pada Dewasa Awal
Menurut Diener dan Ryan, (2009), /ife satisfaction merupakan
evaluasi yang dilakukan individu terhadap kehidupannya secara

menyeluruh, meliputi kepuasan terhadap masa lalu, masa kini, dan
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ekspektasi terhadap masa depan. Penilaian ini bersifat subjektif dan
kompleks, karena dipengaruhi oleh faktor - faktor internal seperti
kepribadian dan pola pikir, serta faktor eksternal seperti dukungan sosial
dan pencapaian individu. Dengan demikian, [life satisfaction
mencerminkan cara individu menilai kualitas hidup yang dijalani
berdasarkan standar yang ditetapkan oleh dirinya sendiri.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar
mahasiswa akhir Fakultas Psikologi UIN Malang angkatan 2021
memiliki life satisfaction yang tinggi, yaitu sebanyak 67,5% dari total
80 responden. Selain itu, sebanyak 32,5% responden berada dalam
kategori sedang, yang menunjukkan bahwa tidak seluruh mahasiswa
merasa sangat puas, namun tetap menunjukkan kecenderungan positif
dalam mengevaluasi kehidupannya. Hal ini didukung oleh
kecenderungan mereka untuk memberikan penilaian positif terhadap
berbagai aspek kehidupan yang dijalani, seperti aktivitas sehari - hari,
hubungan sosial, dan pencapaian pribadi. Mayoritas responden menilai
bahwa hidup yang mereka jalani saat ini memberikan rasa puas,
nyaman, dan bermakna.

Hal ini menunjukkan bahwa secara umum mahasiswa dalam
kategori ini merasa mampu menyesuaikan diri dan meraih hal - hal yang
bernilai selama masa studinya. Mereka yang berada dalam kategori life

satisfaction tinggi cenderung memiliki kualitas hubungan sosial yang
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baik, merasa bahagia dalam keseharian, serta memiliki kebanggaan atas
pengalaman masa lalu.

Diener et al. (1999), penilaian positif terhadap kehidupan yang
dijalani akan lebih kuat ketika didukung oleh kestabilan emosional dan
keterpenuhan kebutuhan psikologis dasar. Selain itu, penelitian dari
Aboalshamat, et al. (2018) menunjukkan bahwa individu dengan life
satisfaction tinggi biasanya memiliki tingkat pengendalian diri dan
persepsi makna hidup yang lebih tinggi, yang memperkuat
kesejahteraan psikologis mereka.

Tingginya tingkat life satisfaction tersebut dapat dijelaskan
melalui lima dimensi menurut Diener dan Biswas-Diener (2008), yaitu
kepuasan terhadap kehidupan saat ini, kepuasan terhadap kehidupan di
masa lalu, kepuasan terhadap kehidupan di masa depan, keinginan untuk
mengubah kehidupan, serta penilaian orang lain terhadap kehidupan
individu. Dimensi kepuasan terhadap kehidupan saat ini merupakan
aspek yang paling menonjol dalam pembentukan evaluasi positif
terhadap kehidupan.

Dalam pra-penelitian, beberapa mahasiswa menyampaikan
bahwa mereka merasa puas karena dapat menjalani perkuliahan dengan
baik, aktif dalam kegiatan yang sesuai dengan minat, serta memiliki
relasi sosial yang mendukung. Hasil ini selaras dengan hasil dalam
penelitian utama, dimana sebagian besar responden menunjukkan

kecenderungan positif terhadap aktivitas sehari - hari yang dijalani,
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merasa mampu memperoleh pencapaian meskipun dalam hal-hal yang
sederhana, serta memiliki hubungan sosial yang memadai untuk
menunjang kestabilan emosional.

Meskipun sebagian besar responden menunjukkan tingkat /ife
satisfaction yang tinggi, terdapat pula kecemasan yang muncul terkait
masa depan, khususnya dalam aspek hubungan pribadi. Beberapa
mahasiswa menyampaikan kekhawatiran mengenai kelanjutan
hubungan yang sedang dijalani serta ketidakpastian dalam menentukan
pasangan hidup.

Kecemasan ini mencerminkan adanya tekanan emosional yang
berkaitan dengan dimensi kepuasan terhadap masa depan.
Ketidakpastian dalam merancang kehidupan jangka panjang, khususnya
dalam hubungan personal, dapat memicu keraguan terhadap pilihan -
pilihan yang diambil. Hal ini terlihat dari responden yang meskipun
telah memiliki tujuan jangka panjang, mereka masih merasa tidak yakin
dengan arah kehidupan yang akan dijalani ke depan. Situasi tersebut
menunjukkan bahwa kepuasan terhadap kondisi saat ini tidak serta-
merta mengeliminasi kecemasan mengenai hal - hal yang berorientasi
pada masa depan.

Penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang
dilakukan oleh Nurdianti et al. (2024) yang menyatakan bahwa individu
pada masa dewasa awal rentan mengalami kecemasan terhadap masa

depan, terutama dalam hal pekerjaan dan hubungan personal. Jika



65

kecemasan tersebut tidak dikelola dengan baik, maka berpotensi
menurunkan Jife satisfaction secara keseluruhan.

Selain itu, dimensi keinginan untuk mengubah kehidupan dan
penilaian orang lain terhadap kehidupan individu juga berpengaruh
terhadap tingkat /ife satisfaction. Hasil dari pra-penelitian yang sejalan
dengan hasil penelitian utama menunjukkan bahwa beberapa mahasiswa
memiliki harapan untuk memperbaiki aspek - aspek tertentu dalam
kehidupannya, seperti meningkatkan kualitas hubungan atau merancang
masa depan secara lebih matang.

Harapan tersebut menjadi motivasi bagi individu untuk terus
berkembang dan memperbaiki diri. Di sisi lain, dukungan serta penilaian
positif dari lingkungan sosial, seperti teman dan keluarga, turut
memperkuat perasaan diterima dan dihargai, yang pada akhirnya
meningkatkan evaluasi positif terhadap kehidupan yang dijalani.
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa responden dalam
penelitian ini memiliki tingkat /ife satisfaction yang tinggi, dipengaruhi
oleh berbagai faktor yang saling terkait.

. Tingkat Kecemasan Memilih Pasangan Hidup pada Dewasa Awal

Kecemasan dalam memilih pasangan hidup merupakan hal
yang umum dialami oleh individu pada tahap dewasa awal. Pada fase
ini, individu mulai dihadapkan dengan berbagai keputusan penting,
salah satunya terkait hubungan jangka panjang seperti pernikahan.

Calhoun dan Acocella (1990) menjelaskan bahwa kecemasan
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merupakan perasaan takut yang dapat muncul secara realistis maupun
tidak realistis, dan biasanya disertai gejala emosional, kognitif, maupun
fisik. Kecemasan ini dapat mempengaruhi cara individu mengambil
keputusan dan menyesuaikan diri terhadap situasi yang dihadapi,
termasuk dalam memilih pasangan hidup.

Hal ini sejalan dengan pemikiran Lazarus dan Folkman (1984)
bahwa kecemasan muncul ketika individu menilai suatu situasi sebagai
ancaman terhadap kesejahteraan psikologisnya, sementara kemampuan
kopingnya dianggap tidak memadai. Dalam konteks memilih pasangan,
hal ini dapat terjadi ketika individu merasa tidak mampu memenuhi
ekspektasi sosial atau personal terkait hubungan ideal. Menurut Arnett
(2000), masa dewasa awal merupakan fase transisi sehingga keputusan
tentang pasangan hidup menjadi salah satu sumber utama stres dan
kecemasan yang memerlukan penyesuaian psikologis secara signifikan.

Berdasarkan hasil penelitian terhadap 80 mahasiswa akhir
Fakultas Psikologi UIN Malang angkatan 2021, diketahui bahwa
sebanyak 36 orang (45,5%) berada pada kategori kecemasan sedang,
sedangkan 44 orang (54,5%) berada pada kategori kecemasan tinggi.
Hal ini menunjukkan bahwa sebagian besar responden mengalami
kecemasan yang cukup tinggi dalam memilih pasangan hidup. Hasil ini
mengindikasikan bahwa banyak dari mereka memiliki tingkat

kekhawatiran dan pikiran negatif yang cukup kuat, terutama terkait
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masa depan hubungan dan ketidakpastian dalam membangun komitmen
jangka panjang.

Hal ini terlihat dari respons terhadap aspek life satisfaction di
masa depan, di mana sebagian besar responden menunjukkan tingkat
kekhawatiran yang tinggi, sehingga memunculkan kecemasan yang
signifikan. Selain itu, pada aspek penilaian orang lain terhadap
kehidupan individu, muncul persepsi rendah terhadap apresiasi sosial
dan dukungan emosional yang mereka terima, yang turut memperkuat
kecenderungan cemas dalam mengambil keputusan penting seperti
memilih pasangan hidup.

Responden dengan tingkat kecemasan sedang menunjukkan
bahwa meskipun terdapat rasa takut, pusing, atau tegang dalam
menghadapi keputusan ini, mereka masih memiliki kualitas hubungan
sosial yang cukup baik, seperti terlihat pada aspek kepuasan terhadap
kehidupan saat ini. Selain itu, mereka juga menunjukkan motivasi dan
keinginan untuk mencari pengalaman baru, sebagaimana tercermin
dalam aspek keinginan untuk mengubah kehidupan, yang membantu
mereka menjaga kestabilan emosional.

Adapun dalam aspek pengalaman masa lalu, responden
dengan kecemasan sedang menunjukkan persepsi yang lebih netral
terhadap pengalaman sebelumnya, dengan tingkat penyesalan yang
tidak terlalu tinggi, sehingga beban emosional masa lalu tidak terlalu

menghambat pengambilan keputusan saat ini.
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Persentase ini menunjukkan bahwa tekanan terhadap
keputusan relasional sangat kuat dirasakan oleh mayoritas responden,
yang kemungkinan berkaitan dengan ekspektasi sosial untuk segera
menikah setelah lulus, serta rasa tidak pasti akan kemampuan diri dalam
menjalin hubungan yang sehat dan berkelanjutan.

Hal ini juga dapat dikaitkan dengan hasil penelitian dari
Paschali dan Tsitsas (2010) yang menunjukkan bahwa individu dengan
tingkat kecemasan tinggi cenderung memiliki /ife satisfaction yang
rendah, yang memperparah kecemasan terhadap keputusan besar dalam
hidup, termasuk pemilihan pasangan. Kondisi ini diperkuat oleh asumsi
dalam Self-Determination Theory (Deci & Ryan, 2000), di mana
individu yang tidak terpenuhi kebutuhan psikologis dasarnya lebih
rentan mengalami gangguan emosional seperti kecemasan. Dengan
demikian, hasil penelitian ini menegaskan bahwa pada masa dewasa
awal, ketika peran dan tuntutan sosial mulai meningkat, individu
memerlukan kesiapan psikologis yang cukup agar mampu menghadapi
tekanan tersebut secara adaptif.

Pada kategori kecemasan sedang, responden umumnya masih
dapat mengelola kecemasan yang dirasakan dan tidak mengalami
gangguan yang serius dalam kehidupan sehari - hari. Hal ini dapat
dikaitkan dengan tingkat koping yang relatif lebih baik atau adanya
dukungan sosial yang memungkinkan individu untuk tetap memiliki

pandangan rasional terhadap kehidupan relasionalnya. Individu dalam
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kategori ini mungkin memiliki /ife satisfaction yang cukup meskipun
menghadapi tekanan eksternal, karena masih memiliki kontrol terhadap
persepsi dan keputusan pribadinya.

Sementara itu, pada kategori kecemasan tinggi, responden
menunjukkan adanya kekhawatiran yang lebih kuat, terutama terkait
masa depan hubungan, komitmen, serta ketakutan akan kegagalan
dalam hubungan. Kondisi ini menandakan adanya distorsi kognitif yang
membuat individu lebih fokus pada aspek negatif atau potensi ancaman
dari suatu hubungan, sebagaimana dijelaskan oleh Amelia dan Sahrani
(2024), bahwa kecemasan kronis dapat meningkatkan pikiran negatif
terhadap masa depan dan menurunkan makna hidup. Individu dalam
kategori ini mungkin juga mengalami penurunan /ife satisfaction yang
berdampak pada ketidakmampuan mereka dalam menilai situasi
relasional secara objektif.

Leach dan Butterworth (2020) menambahkan bahwa
kecemasan yang tinggi pada dewasa awal berdampak langsung pada
rendahnya kualitas hubungan romantis, yang pada akhirnya juga
menurunkan kesejahteraan subjektif. Hal ini memperlihatkan adanya
lingkaran negatif di mana kecemasan memperburuk relasi, dan relasi
yang buruk memperkuat kecemasan serta ketidakpuasan hidup.

Faktor yang mempengaruhi kecemasan ini meliputi
pengalaman pribadi, tekanan sosial, serta bagaimana individu menilai

dirinya dan kehidupannya. Penelitian oleh Penalun (2022) menunjukkan
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bahwa pengalaman buruk dalam hubungan sebelumnya dapat
meningkatkan kecemasan dalam memilih pasangan. Selain itu, tekanan
dari lingkungan sosial juga berperan, terutama dalam masyarakat yang
memandang pernikahan sebagai pencapaian penting. Miranti (2024)
mengungkapkan bahwa banyak individu merasa takut terhadap
pernikahan karena adanya harapan sosial yang tinggi terhadap
kehidupan pernikahan yang ideal, sehingga hal ini dapat menambah
beban dalam pengambilan keputusan.

Dalam konteks ini, teori dari Deci dan Ryan (2000) tentang
kebutuhan akan keterhubungan menjadi relevan, di mana tekanan sosial
yang tidak selaras dengan kebutuhan dan kesiapan pribadi dapat
memunculkan kecemasan signifikan. Evaluasi negatif terhadap diri
sendiri sebagai akibat dari pengalaman masa lalu atau tekanan sosial ini
juga dapat mengganggu pemenuhan kebutuhan kompetensi dalam
menjalin hubungan.

Hasil penelitian Nurdianti et al. (2024) juga menunjukkan
bahwa faktor subjektif, seperti [life satisfaction, juga berpengaruh
terhadap tingkat kecemasan. Cara individu menilai kehidupannya,
mengenali kelebihan dan kekurangan diri, serta memaknai sikap orang
lain dan lingkungan sekitar sangat berpengaruh terhadap bagaimana
mereka menghadapi masalah, termasuk dalam memilih pasangan hidup.
Individu yang merasa puas dengan kehidupannya meskipun mendapat

dukungan dari lingkungan cenderung lebih mengalami kecemasan yang
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lebih tinggi dalam menghadapi keputusan terkait hubungan karena
adanya ekspektasi yang tinggi pula agar tetap terjaga stabilitas
hidupnya.

Hal ini memperlihatkan bahwa tingginya /life satisfaction tidak
selalu berarti rendahnya kecemasan, melainkan dapat menimbulkan
beban psikologis tersendiri untuk mempertahankan kualitas hidup yang
telah dicapai, terutama ketika individu menilai bahwa keputusan seperti
memilih pasangan dapat menjadi titik kritis dalam menjaga atau
mengganggu stabilitas tersebut. Dalam kerangka evaluasi kognitif
menurut Diener et al. (1999), life satisfaction mencerminkan seberapa
besar individu merasa bahwa hidupnya selaras dengan nilai dan tujuan,
dan ketika sebuah keputusan dianggap mampu mengganggu
keseimbangan itu, muncullah kecemasan tinggi meskipun secara umum
individu merasa puas dengan hidupnya.

Secara keseluruhan, hasil penelitian ini menunjukkan bahwa
kecemasan dalam memilih pasangan hidup cukup banyak dialami oleh
mahasiswa dewasa awal, dengan sebagian besar berada dalam kategori
tinggi. Kecemasan ini tidak hanya dipengaruhi oleh pengalaman atau
tekanan sosial, tetapi juga oleh bagaimana individu memandang
hidupnya secara menyeluruh. Oleh karena itu, penting untuk
memperhatikan kondisi psikologis individu dalam menghadapi masa
transisi menuju kedewasaan, termasuk dalam hal hubungan dan

peréncanaan masa depan.



72

3. Hubungan Life Satisfaction dengan Kecemasan Memilih Pasangan
Hidup pada Dewasa Awal

Berdasarkan hasil uji korelasi Pearson, dapat diketahui bahwa
hipotesis yang menyatakan “terdapat hubungan antara /life satisfaction
dengan kecemasan memilih pasangan hidup pada dewasa awal”
diterima. Hasil uji hipotesis menunjukkan bahwa terdapat hubungan
yang signifikan antara kedua variabel, dengan nilai signifikansi sebesar
0,009 yang lebih kecil dari 0,05. Arah hubungan antara kedua variabel
ditunjukkan oleh koefisien korelasi Pearson sebesar 0,289, yang
menandakan bahwa hubungan antara [life satisfaction dan kecemasan
memilih pasangan hidup adalah positif. Dengan kata lain, semakin
tinggi tingkat life satisfaction yang dirasakan oleh individu, maka
semakin tinggi pula tingkat kecemasan yang dialami dalam memilih
pasangan hidup.

Hasil ini menunjukkan bahwa life satisfaction tidak selalu
berkorelasi negatif terhadap kecemasan, melainkan dalam konteks ini,
keduanya justru memiliki hubungan yang searah. Hal ini menunjukkan
individu dewasa awal yang merasa puas terhadap kehidupannya justru
bisa mengalami kecemasan yang tinggi dalam pengambilan keputusan
penting seperti memilih pasangan hidup.

Hal ini sejalan dengan penelitian dari Leach dan Butterworth
(2020), yang mengungkapkan bahwa individu dewasa awal yang

mengalami kecemasan memiliki kemungkinan lebih besar untuk
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mengalami penurunan kualitas hubungan romantis di masa depan,
ditandai dengan rendahnya dukungan pasangan dan tingginya konflik
dalam hubungan. Hasil ini menunjukkan bahwa kecemasan yang
dialami pada masa dewasa awal tidak hanya berdampak pada kesehatan
mental individu, tetapi juga mempengaruhi kemampuan membentuk
dan mempertahankan hubungan romantis yang memuaskan, yang pada
akhirnya dapat berdampak pada rendahnya tingkat life satisfaction.
Dengan demikian, kecemasan memiliki hubungan penting yang menjadi
salah satu aspek utama dalam /ife satisfaction pada dewasa awal.
Berdasarkan data yang diperoleh dari 80 responden, diketahui
bahwa sebanyak 44 orang (54,5%) memiliki kecemasan tinggi dalam
memilih pasangan hidup, sementara 36 orang (45,5%) berada pada
kategori sedang. Selain itu, sebanyak 54 orang (67,5%) memiliki life
satisfaction tinggi, dan 26 orang (32,5%) berada pada kategori sedang.
Data ini menunjukkan bahwa mayoritas responden yang
memiliki /ife satisfaction tinggi juga mengalami kecemasan yang tinggi.
Faktor dominan yang memicu kecemasan dalam memilih pasangan
hidup adalah ketidakpastian dalam hubungan, komunikasi yang tidak
efektif, serta ketakutan terhadap kegagalan relasi jangka panjang. Ketiga
faktor ini memperkuat pandangan bahwa meskipun seseorang merasa
puas terhadap aspek - aspek lain dalam hidupnya, hubungan romantis

tetap bisa menjadi sumber kecemasan yang signifikan, terutama ketika
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individu menghadapi ketidakpastian emosional atau pengalaman masa
lalu yang negatif.

Aspek dominan pada penelitian ini juga terlihat dari analisis
uji per aspek sumbangsih yang menunjukkan bahwa aspek kecemasan
yang memperoleh sumbangsih efektif paling besar dari variabel /ife
satisfaction adalah reaksi fisiologis, dengan persentase sebesar 19,8%.
Hal ini menunjukkan bahwa semakin tinggi life satisfaction yang
dirasakan individu, maka semakin besar kemungkinan munculnya
gejala kecemasan yang bersifat fisik seperti jantung berdebar,
ketegangan otot, atau sulit tidur ketika dihadapkan pada keputusan
memilih pasangan hidup.

Hal ini diperkuat oleh penelitian dari Setiawati, et al. (2024)
yang menemukan bahwa [ife satisfaction memiliki keterkaitan
signifikan dengan munculnya gejala kecemasan, termasuk gejala
somatik atau fisiologis. Penelitian lain oleh Salsabila dan Fitrianingrum
(2024) juga menunjukkan bahwa individu dengan tingkat /[ife
satisfaction yang tinggi justru dapat mengalami respons stres fisiologis
yang lebih menonjol, tergantung pada tekanan psikososial yang
dihadapi. Dengan demikian, dalam konteks tertentu, /ife satisfaction
yang tinggi tidak selalu menjamin rendahnya gejala kecemasan,
khususnya dalam aspek fisik.

Hasil penelitian ini memberikan beberapa implikasi penting,

khususnya bagi dewasa awal dan lembaga pendidikan tinggi. Pertama,
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temuan ini menunjukkan bahwa life satisfaction bukan jaminan
seseorang akan merasa tenang dalam menghadapi keputusan besar
seperti memilih pasangan hidup. Individu yang merasa hidupnya sudah
stabil akan lebih berhati - hati dan cenderung merasa tertekan ketika
harus menentukan pilihan yang bersifat jangka panjang.

Oleh karena itu, penting bagi individu dewasa awal untuk
mengembangkan keterampilan pengambilan keputusan, komunikasi
dalam hubungan, dan kemampuan mengelola emosi. Kedua, lembaga
pendidikan tinggi dapat menyediakan layanan konseling atau program
pengembangan diri yang membantu mahasiswa memahami dinamika
hubungan yang sehat serta mengelola ekspektasi dan kecemasan yang

berkaitan dengan masa depan relasi mereka.



BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan

Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan mendapatkan hasil dengan

simpulan sebagai berikut.

1.

Tingkat /ife satisfaction pada mahasiswa akhir Fakultas Psikologi UIN
Malang angkatan 2021 berada pada kategori tinggi. Dari 80 responden,
sebanyak 54 orang (67,5%) memiliki tingkat life satisfaction yang
tinggi, sementara 26 orang (32,5%) berada pada kategori sedang.

Tingkat kecemasan dalam memilih pasangan hidup pada mahasiswa
akhir Fakultas Psikologi UIN Malang angkatan 2021 berada pada
kategori tinggi. Sebanyak 44 orang (54,5%) memiliki tingkat kecemasan
memilih pasangan hidup yang tinggi, sedangkan 36 orang (45,5%)

berada pada kategori sedang.

. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan positif yang

signifikan antara /ife satisfaction dengan kecemasan memilih pasangan
hidup pada mahasiswa akhir Fakultas Psikologi UIN Malang angkatan
2021. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin tinggi /ife satisfaction
yang dirasakan individu, maka semakin tinggi pula tingkat kecemasan

yang dialami dalam memilih pasangan hidup.
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B. Keterbatasan Penelitian
1. Keterbatasan Populasi
Populasi dalam penelitian ini hanya mencakup mahasiswa tingkat
akhir Fakultas Psikologi di satu universitas. Hal ini membatasi
generalisasi temuan, karena mahasiswa dari jurusan lain atau individu
yang sudah bekerja kemungkinan memiliki pengalaman dan tekanan
yang berbeda dalam memilih pasangan hidup. Oleh karena itu,
disarankan agar penelitian lanjutan melibatkan populasi yang lebih
beragam, seperti pekerja muda, lulusan perguruan tinggi non-psikologi,
atau calon pengantin.
2. Keterbatasan Variabel Penengah
Penelitian ini menggunakan pendekatan korelasional langsung
antara variabel /ife satisfaction dan kecemasan dalam memilih pasangan
hidup. Padahal, mungkin terdapat variabel lain yang berperan sebagai
mediator, seperti ekspektasi terhadap pasangan atau pernikahan.
Penelitian selanjutnya disarankan untuk menguji kemungkinan adanya
variabel penengah tersebut agar hubungan antarvariabel dapat
dijelaskan secara lebih mendalam.
3. Keterbatasan Analisis Demografis
Penelitian ini belum menganalisis pengaruh faktor-faktor
demografis seperti jenis kelamin, status hubungan, maupun tingkat
pendidikan. Padahal, faktor-faktor tersebut berpotensi mempengaruhi

tingkat kecemasan dan /ife satisfaction. Penelitian lanjutan diharapkan
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dapat memasukkan analisis tersebut untuk memperoleh hasil yang lebih
komprehensif dan aplikatif.
C. Saran
1. Bagi Subjek Penelitian

Bagi individu, utamanya mahasiswa akhir yang berada pada
tahap dewasa awal, disarankan untuk lebih meningkatkan kemampuan
dalam mengelola emosi dan ekspektasi terhadap masa depan, khususnya
dalam hal memilih pasangan hidup. Meskipun memiliki tingkat /ife
satisfaction yang tinggi, penting bagi individu untuk mengembangkan
keterampilan regulasi emosi, pengambilan keputusan yang matang,
serta memperluas pemahaman mengenai hubungan yang schat.
Dukungan sosial dari lingkungan sekitar dan komunikasi terbuka
dengan pasangan juga dapat membantu mengurangi tekanan dalam
membuat keputusan yang bersifat jangka panjang.

2. Bagi Peneliti Selanjutnya

Bagi peneliti selanjutnya, disarankan untuk melakukan
penelitian dengan subjek yang lebih beragam dari segi latar belakang
pendidikan, jenis kelamin, atau status hubungan, agar hasil penelitian
lebih representatif. Penelitian selanjutnya juga dapat memperluas
variabel yang dikaji, seperti menambahkan variabel mediasi atau
moderasi seperti ekspektasi guna memperoleh pemahaman yang lebih
komprehensif mengenai hubungan antara [ife satisfaction dan

kecemasan memilih pasangan hidup pada dewasa awal.
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Lampiran 1 Kuesioner

KUESIONER

Petunjuk Pengisian Skala

1. Isilah identitas Anda
Nama (Inisial):

Jenis Kelamin:
Usia (Contoh: 22):

2. Saya telah membaca dan memahami secara jelas prosedur dan hak
partisipasi saya dalam penelitian ini. Saya menyatakan bahwa saya bersedia
berpartisipasi pada riset ini dan bahwa keikutsertaan ini dilakukan secara
sukarela tanpa ada paksaan dari pihak manapun. Saya mengizinkan peneliti
menggunakan data-data yang diberikan pada rangkaian riset ini untuk
kepentingan dan tujuan riset (tidak untuk kepentingan lain).

o Ya, saya bersedia

3. Di bawabh ini berisi pernyataan-pernyataan yang ditujukan untuk Anda.
Anda diminta untuk memilih kondisi yang paling sesuai dengan diri Anda
berdasarkan pilihan jawaban yang tersedia.

Terdapat 4 pilihan jawaban:
STS : Sangat Tidak Setuju
TS: Tidak Setuju

S: Setuju

SS: Sangat Setuju
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No

Pernyataan

SS

S

TS

STS

Merasa akan lebih bersemangat melihat

1. | perkembangan kecil dalam kehidupan

pribadi.

Saya sering mencari cara baru untuk
> meningkatkan potensi diri.

Saya merasa bangga dengan pencapaian
> kecil yang saya raih setiap harinya.

Saya memiliki banyak teman yang bisa
4. | diajak beraktivitas bersama untuk

melepas kebosanan.

Pengalaman  menyelesaikan  tugas
5. | membantu saya berkembang secara

mandiri.

Saya menikmati aktivitas yang disukai
N setiap harinya.

Saya berusaha bangun lebih awal untuk
k memulai hari dengan produktif.

Saya mengikuti kegiatan sosial yang
5 berbeda dari rutinitas.

Saya aktif mencari peluang kerja untuk
> mendapatkan pengalaman profesional.

Sering kali saya merasa terbebani oleh
o rutinitas harian.

Saya merasa bersalah ketika banyak
11. | membuang waktu hanya untuk

kesenangan pribadi.
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12.

Membuat rencana  harian  dapat
mendorong saya untuk tetap fokus pada

tugas-tugas penting.

13.

Meskipun telah menetapkan tujuan
jangka panjang, saya sering merasa ragu
dengan apa yang akan terjadi di masa

depan.

14.

Saya sering merasa tidak diperhatikan
meskipun telah memberikan kontribusi

dalam kegiatan organisasi.

15.

Teman mengungkapkan rasa terima
kasih saat saya memberikan dukungan

emosional kepada mereka.

16.

Saya  mendapat  pujian  ketika
memberikan nasihat yang berguna

kepada orang-orang di lingkungan.

17.

Saat sedang tidak baik-baik saja, orang
terdekat sering mengajak berbicara agar

membuat saya merasa lebih tenang.

18.

Pengalaman hubungan di masa lalu
mengajarkan saya pentingnya

komunikasi.
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SKALA KECEMASAN (MEMILIH PASANGAN HIDUP)

No

Pernyataan

SS

TS

STS

Terkadang merasa hubungan bisa
berakhir jika saya dan pasangan tidak

sepenuhnya memahami satu sama lain.

Merasa gelisah jika pasangan tidak
memenuhi beberapa kriteria seperti

yang saya harapkan.

Saya merasa hubungan akan berakhir
saat menghadapi masalah komunikasi

yang serius dengan pasangan.

Merasa resah jika pasangan tidak
menunjukkan respons sesuai dengan

yang saya harapkan.

Merasa tidak tenang ketika pasangan
menunjukkan sikap yang bertentangan

dengan nilai-nilai penting bagi saya.

Saya tetap tenang meskipun belum

sepenuhnya mengenali pasangan.

Saya merasa ragu jika pasangan tidak
memiliki visi yang jelas, yang dapat

kami jalani bersama.

Saya menjadi ragu ketika pasangan
sering menunjukkan ketidaksiapan

dalam mengelola keuangan.

Sering kali optimis bahwa pasangan
tidak akan pernah menyakiti perasaan

saya.
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10.

Sering kali merasa ragu jika pasangan
tidak dapat menyelesaikan konflik

dengan cara yang sehat.

11.

Saya berpikir bahwa pasangan tidak
akan bisa mengubah  kebiasaan

buruknya yang saya anggap masalah.

12.

Saya  berpikir bahwa  meskipun
pasangan mengatakan akan berubah, dia
mungkin tidak benar-benar

melakukannya.

13.

Sering kali berpikir bahwa pasangan
akan meninggalkan saya saat dia merasa
gagal memenuhi harapan dalam

hubungan.

14.

Tubuh saya menjadi kaku saat pasangan

berperilaku kasar.

15.

Menghadapi masalah yang berulang
dengan pasangan membuat kepala saya

terasa berat.

16.

Ketika pasangan berbicara dengan

keras, tubuh saya terasa kaku.

17.

Banyaknya aturan yang diberikan oleh
pasangan membuat saya tidak bisa

rileks.
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Lampiran 2 Tabulasi Data

A. Life Saticfaction

AL

50
51

62

56
60
48

72
53
57
45

62

64
51

60
55
55
49

62
60
55
55
49

62

68

51

55
44
60
61

59
59
56
55
52
54
58
65

51

58
57
57
61

48

18

17

15

14

13

12

X1 X | X | X |X|X|X| X |TOT
16
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52
55
50
48

48

62

52
59
58
53
56
61

55
55
62

54
69

57
51

59
70
60
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Lampiran 3 Uji Validitas

A. Life Satisfaction
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Correlations
TO
X0 X0 X0 X0 X0 X0 X0 X0 X0 X1 X1 X1 X1 X1 X1 XI XI XI TA
1 2 3 4 5 6 7 8 9 o0 1 2 3 4 5 6 7 8 L
X0l Pears 1 4 3 3 3 2 3 2 4 - 0 1 0 .1 .1 2 .0 4 542
on 29 68 20 41 35 02 52 34 .0 12 59 90 33 39 97 90 30 **
Corre R R - -
lation
Sig. 0O 0 0 0 O O O O 5 9 1 4 2 2 0 4 .0 .00
(2- 00 01 04 02 36 06 24 00 32 18 59 29 39 20 07 25 00
tailed
)
N 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80 80
X02 Pears 4 1 4 4 3 1 1 2 4 0 0 2 1 0 2 4 .1 2 .622
on 29 04 62 60 36 96 82 45 89 40 91 75 97 44 25 54 97 -
Comre ™ o e M- - M- -
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Sig. .0 0O o0 o0 2 o0 0 0 4 7 0 1 3 0 0 .1 .0 .00
2- 00 00 00 01 30 8l 11 00 34 28 09 20 9 29 00 74 07
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X03 Pears 3 4 1 3 2 4 2 3 2 o0 .1 3 .1 .1 2 3 .1 .1 .610
on 63 04 95 43 48 57 06 39 46 66 04 03 73 65 31 70 57 *
Corre ™ ** ok wexwe o -
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Sig. .0 .0 6O 0 0 0 0 0O 6 .1 0 3 1 0 0 .1 .1 .000
(2- 01 00 00 30 00 21 06 33 84 42 06 64 25 18 03 31 65
tailed
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N 80 80 80 80 80 8 8 &8 &0 8 & &0 &0 &0 8 &0 80 80 80
X04 Pears 3 4 3 1 5 3 4 3 3 - -2 1 -3 3 3 2 .671
on 20 62 95 22 57 8 8 36 .1 .0 77 08 .0 63 72 71 97 **
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B. Kecemasan Memilih Pasangan Hidup

99

Correlations
TO
YO YO YO YO YO YO YO YO YO YI YI Y1 YI YI Yl YI YI TA
1 2 3 4 5 6 7 8 9 0 1 2 3 4 5 6 7 L
YO0l Pearso 1 .22 45 24 26 .12 .23 31 .01 .19 .09 .1l .19 .10 .34 23 .14 455
n 9* 9™ 28 3" 5 226" 9 7 1 1 2 45 0 9 **
Correl
ation
Sig. .04 .00 .03 .01 .26 .03 .00 .87 .07 .42 32 .08 .36 .00 .04 .18 .000
(2- !1 0o 0 9 8 9 4 0 9 3 6 9 0 2 0 7
tailed)
N 80 80 8 80 8 80 80 80 8 80 80 8 80 80 80 80 80 80
Y02 Pearso 22 1 32 46 31 - 33 40 .04 .19 23 24 36 - 23 .17 .26 .523
n 9" 9™ 8" 0™ 04 6™ 57 1 7 2° 4 8" 02 4 1 1 **
Correl 3 8
ation
Sig. .04 .00 .00 .00 .70 .00 .00 .72 .08 .03 .02 .00 .80 .03 .13 .02 .000
2- 1 3 0 53 2 o0 01 9 9 1 7 7 0 0
tailed)
N 80 80 8 80 8 80 8 80 8 80 80 8 80 80 80 80 80 80
Y03 Pearso 45 32 1 .34 32 .08 20 .25 .14 28 .16 .12 .36 .07 .33 .16 .08 .527
n 9 9™ g 7" 6 1 4 3 3 9 537 45 9 0 -
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Sig. .00 .00 .00 .00 .44 .07 .02 20 .01 .13 .27 .00 .51 .00 .13 .48 .000
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N 80 80 8 80 8 80 8 80 8 80 8 8 80 80 80 80 80 80
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2- 0o 0 2 o 8 0 0 6 0 O 2 o0 &8 1 8 1
tailed)
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**_ Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 4 Uji Reliabilitas

A. Life Satisfaction

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of Items

.784 18

B. Kecemasan Memilih Pasangan Hidup

Reliability Statistics
Cronbach's Alpha N of ltems

.826 17
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Lampiran 5 Uji Normalitas

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

Unstandardized

Residual
N 80
Normal Parameters®° Mean .0000000
Std. Deviation 6.45204930
Most Extreme Differences Absolute .051
Positive .043
Negative -.051
Test Statistic .051
Asymp. Sig. (2-tailed) .200¢%4

a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
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Lampiran 6 Uji Linearitas

ANOVA Table
Sum of Mean
Squares df Square F Sig.
Y * Between (Combined) 1527.615 23 66.418 1.805 .037
X Groups Linearity 299.201 1 299.201 8.133 .006
Deviation from 1228.414 22 55.837 1.518 .106
Linearity
Within Groups 2060.272 56 36.791

Total 3587.888 79
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Lampiran 7 Uji Hipotesis

Correlations
X Y
X Pearson Correlation 1 .289”
Sig. (2-tailed) .009
N 80 80
Y Pearson Correlation .289™ 1
Sig. (2-tailed) .009
N 80 80

**, Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).



Lampiran 8 Uji Analisis Sumbangsih Aspek

Model Summary

Adjusted R Std. Error of the
Model R R Square Square Estimate
1 .3632 132 .073 2.470

a. Predictors: (Constant), ASPEK X5, ASPEK X4, ASPEK X3, ASPEK

X1, ASPEK X2

Model Summary

Adjusted R [Std. Error of
Model |R R Square [Square the Estimate
1 2132 .046 -.019 3.581

a. Predictors: (Constant), ASPEK X5, ASPEK X4, ASPEK
X3, ASPEK X1, ASPEK X2

Model Summary

Adjusted R [Std. Error of
Model |R R Square [Square the Estimate
1 499° .249 198 2.008

a. Predictors: (Constant), ASPEK X5, ASPEK X4, ASPEK
X3, ASPEK X1, ASPEK X2
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Lampiran 9 Informed Consent

Saya telah membaca dan *
memahami secara jelas prosedur
dan hak partisipasi saya dalam
penelitian ini. Saya menyatakan
bahwa saya bersedia berpartisipasi
pada riset ini dan bahwa
keikutsertaan ini dilakukan secara
sukarela tanpa ada paksaan dari
pihak manapun. Saya mengizinkan
peneliti menggunakan data-data
yang diberikan pada rangkaian riset
ini untuk kepentingan dan tujuan
riset (tidak untuk kepentingan lain).

O Ya, saya bersedia.
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